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Abstraks

Panel lapis gedek terdiri dari dua lapis gedek, ditengah-tengahnya diisi beton
siklop agar kedap suara, tahan api dan tidak tembus pandang. Panel lapis gedek
merupakan komposit dengan jenis bahan yang berbeda yaitu lapis gedek dan lapis beton
siklop. Oleh karena itu untuk menggabungkannya diperlukan adanya penghubung yaitu
shear connector. Dalam panel lapis gedek ini agregat kasar diperoleh dari limbah beton
yang dihancurkan. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimanakah
pengaruh limbah beton dengan variasi jarak shear connector terhadap kuat geser panel
lapis gedek pada saat retak pertama. Luaran yang diharapkan dengan digantikannya
pasir dan kerikil dengan limbah beton, bisa mengurangi berat sendiri panel dengan
kekuatan sama atau lebih bila dibandingkan dengan panel dengan komponen spesi yang
terdiri dari semen, pasir, air. Dalam penelitian ini akan dihitung kuat geser panel lapis
gedek dengan variasi jarak shear connector 10 cm dan 15 cm dan agregat kasar dengan
perbandingan campuran yaitu 1 : 3 dan 1 : 4 . Benda uji yang digunakan adalah panel
lapis gedek dengan ukuran (80x50) cm dan ketebalan spesi 3 cm, yang diberi beban
terpusat pada bentang tengah. Asumsi tumpuan adalah sendi-rol. Dalam analisis ini
diasumsikan panel sebagai balok tinggi. Pada balok tinggi tegangan geser maksimum
terjadi pada kondisi 0.4h dari serat bawah. Pada penelitian ini panel merupakan
komposit dari 2 bahan, yaitu gedek dengan beton siklop.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada pengujian pelat lapis anyaman
bambu(gedek) dengan variasi jarak shear connector dan agregat campuran
menunjukkan adanya pengaruh jarak shear connector terhadap kekuatan geser tetapi
bernilai negatif, karena makin kecil jarak shear connector ternyata makin kecil beban yang
ditahan. Jarak shear connector juga berpengaruh terhadap kerapatan agregat pada panel. Hal ini
dibuktikan dengan andisa statistik dan memberikan kesimpulan bahwa varias agregat
tidak berpengaruh terhadap kekuatan geser pelat lapis gedek.

Kata kunci : Panel komposit, berat volume, kuat geser.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Melihat kemajuan teknologi dalam era globalisasatsai menyebabkan
semakin meningkat pula laju pembangunan fisik diolesia khusunya di bidang
konstruksi. Seiring dengan pembangunan tersebuturtgm sangat dibutuhkan
pemenuhan bahan bangunan sesuai dengan yang kaverlbelain itu juga
diperlukan konstruksi yang kuat, mengingat barwthar banyak terjadi gempa di
Indonesia.

Kebanyakan bangunan rumah penduduk yang terkengagene@nggunakan
dinding pasangan batu bata. Oleh karena itu peffunya pengembangan teknologi
bahan untuk mendapatkan alternatif bahan banguraary yada selain dinding
pasangan batu bata agar kita dapat membangun ri®adédh satu alternatif bahan
bangunan tersebut adalah bambu dimana bambu tehaadap gempa tapi tidak
tahan terhadap air, angin dan bahaya kebakaran.

Dalam pelaksanaan pembangunan, bambu banyak dmuraena sifatnya
yang ringan sehingga mudah pemakaiannya dan mudak dipindahkan. Namun
karena sifatnya yang ringan ini bambu mempunyaielibbn dan kekurangan
sehingga bambu harus dipadukan dengan bahan bandaima untuk menutupi
kekurangan yang ada. Salah satunya adalah dengabuatpanel yang terdiri dari
bambu dan beton. Dalam prakteknya bambu yang digumantuk panel berupa
anyaman bambu (gedek) sehingga disebut paneldagdesk. Panel lapis gedek terdiri
dari tiga lapis gedek, ditengah-tengahnya diisobetgar kedap suara, tahan api dan
tidak tembus pandang. Dari penggunaan panel lapdelg ini akan diperoleh
beberapa keuntungan yaitu : ringan, murah, tahanpgetahan angin, dan tahan api.

Panel lapis gedek merupakan komposit dengan jetiarbyang berbeda yaitu
lapis gedek dan lapis beton. Oleh karena itu umignggabungkannya diperlukan
adanya penghubung yaithear connector.

Pengaruh gempa terhadap suatu bangunan tergargdadprat total bangunan
itu sendiri. Semakin besar berat sendiri suatu tyaag maka bangunan tersebut akan
semakin berbahaya apabila terjadi gempa. Meskiguatsendiri panel lapis gedek

sudah ringan namun lebih bagus lagi apabila adarb#émbahan yang bisa lebih



memperingan panel lapis gedek tersebut. Oleh karemerlu adanya pengembangan
teknologi bahan untuk mendapatkan alternatif babhangunan baru yang dapat
mengurangi berat sendiri dengan tidak mengurankiitee nominal dari bangunan
tersebut. Dalam hal ini alternatif yang akan dicadalah mengganti pasir dan kerikil
sebagai bahan beton dengan limbah beton yang déancurkan untuk panel lapis
gedek. Panel lapis gedek yang terdiri dari camplinamah beton yang dihancurkan,
semen dan air ini bukan hanya bertujuan untuk memgi berat sendiri panel

tersebut namun juga diharapkan mempunyai kekusdag gama atau bahkan lebih
bila dibandingkan dengan panel lapis gedek yardirietari campuran pasir, kerikil,

semen dan air. Oleh karena itu untuk mengetahuudtek dari panel lapis gedek
dengan bahan limbah beton ini maka dilakukan peaelagar didapat data-data yang

menyangkut kekuatan panel lapis gedek

1.2Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini dapat terfokus pada tujuan yangin dicapai, maka
dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut :
1. Penelitian hanya dilakukan di laboratorium.
. Pengujian dilakukan pada pelat satu arah.
. Tidak dilakukan pengujian khusus terhadap bambu.
. Semen yang digunakan adalah Semen Gresik Tipe I.

. Benda uji berupa pelat dengan perbandingan okurd, = 0.5 m : 0,8 m.

o o1 A WD

. Campuran beton tanpa pasir yang digunakan lefser@ (agregat) dan
1 (semen): 4 (agregat).
7. Pelat tidak menggunakan tulangan baja tetapigmerakan kawat NO.18
dengan diameter 1 mm sebaghear connector .
8. Untuk kawat tidak dibahas dalam perhitungan.
9. Jarak kawat penghubung geser 10 cm daml5
10.Jumlah benda uji untuk tiap variasi masingin@5 buah.
11.Agregat kasar yang digunakan adalah limbah bgiog didapat dari hasil
praktikum beton mahasiswa Teknik Sipil UniversitBgawijaya yang
diambil dari 50% agregat lolos di saringan 1/2"ngdertahan di saringan
3/8” dan 50% diambil dari agregat lolos di sarim@28”.



12.Air yang digunakan berasal dari air bersih Raraan Air Minum
(PDAM), Kodya Malang.

13. Jenis tumpuan adalah sendi-rol.

14. Letak beban berada ditengah bentang.

15. Pengujian dilakukan dengan menggunakan belpuste sejajar bidang
dinding.

16. Beban yang ditinjau hanya beban geser.

17. Kuat geser yang ditinjau hanya kuat geser patian retak pertama.

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas ei@am penelitian ini dapat
dirumuskan permasalahan yang akan dibahas, yaitu :

1. Apakah variabelshear connector dan variabel agregat-semen berpengaruh
terhadap variabel kuat geser ?

2. Apakah variabelshear connector dan variabel agregat-semen berpengaruh
terhadap variabel lendutan ?

3. Apakah variabelshear connector dan variabel agregat-semen berpengaruh
terhadap variabel beban batas ?

4. Apakah variabelshear connector dan variabel agregat-semen berpengaruh

terhadap variabel beban retak ?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian skripsi ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh varialshkar connector dan variabel agregat-
semen terhadap variabel kuat geser.

2. Untuk mengetahui pengaruh variatshkar connector dan variabel agregat-
semen terhadap variabel lendutan.

3. Untuk mengetahui pengaruh varialsbkar connector dan variabel agregat-
semen terhadap variabel beban batas.

4. Untuk mengetahui pengaruh variatsakar connector dan variabel agregat-

semen terhadap variabel beban retak.



1.5Kegunaan Penelitian
Program ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya
1. Memberikan konsep pada pemerintah dan masyaralatgenai teknologi
tepat guna dalam pembuatan panel beton ringan.
2. Memberikan konsep pada pemerintah dan masyaralatgenai teknologi
balok tinggi.

3. Meningkatkan peran ilmu-ilmu terapan mengenai peatdrubeton ringan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Bambu sudah dikenal oleh masyarakat sebagai batwaguban sejak lama.
Menurut Dransfield dan Widjaja (1995) batang barghuog terdiri atas sekitar 50%
parenkim, 40% serat,10% sel penghubung (pembulahs@eve tubes) dan susunan
serat pada ruas penghubung antar buku memilikindroagan bertambah besar dari
bawah ke atas sementara parenkimnya berkurang, abamygunakan dalam
pembangunan. Hal ini dikarenakan batangnya menslilat antara lain : kuat, ulet,
lurus, rata, kertas, mudah dibelah, mudah dibed&awkmudah dikerjakan serta ringan
sehingga mudah diangkut. Selain itu bambu jugatifdi&bih mudah didapat bila
dibandingkan dengan bahan bangunan lain.

Batang bambu banyak digunakan sebagai bahan uhsistruntuk
pembangunan rumah, jembatan, gedung, dan lainfRemanfaatannya antara lain
dalam bentuk dinding, rangka kuda-kuda, tiang kasau kaso, lantai, pintu dan lain-
lain. Selain itu muncul gagasan tentang penggubaarbu sebagai alternatif tulangan
atau kerangka pada beton untuk menggantikan bgsial ini didorong oleh suatu
hasil pengujian tentang sifat mekanis bambu memmiiilai kekuatan tarik (tegangan
patah untuk tarikan) sebesar 1000-4000 kg/orang setara dengan besi baja
berkualitas sedang. Besarnya nilai kekuatan tasik dambu mempunyai potensi
yang tinggi, murah, cukup kuat dan mempunyai kememyseperti besi baja sebagai
tulangan. Dari beberapa penelitian mengenai bankmiatui hal-hal sebagai berkut
(Rudi Prasetyo, 2002 : 15):

Bambu yang diambil dan dibuat serat-serat dipikldg batang terluar hingga
kira-kira 2/3 ketebalan bambu. Untuk bambu padadmagalam tidak digunakan
karena kondisinya rapuh dan mudah patah. Bambu pagian terluar merupakan
bagian terkuat diantara bagian yang lainnya, apalfégian kulit bambu tersebut
dibengkok-bengkokkan maka akan sulit patah dibakdin bagian yang
lain.(Dransfield dan Widjaja, 1995).

* Modulus elastisitas bambu pada kondisi kering udatalah berkisar antara

17000-20000 N/mf Sedangkan pada kondisi basah antara 9000-10000

N/mn?.



+ Kuat tekan searah serat pada bambu bagian pandglaha21.6 N/mr pada
bagian tengah 26.6-41.4 N/mindan pada bagian ujung adalah 31-49.9
N/mn.

« Kuat geser pada bambu bagian pangkal adalah 6-8rBrf\ pada bagian
tengah 6.1-11.3 N/mfdan pada bagian ujung adalah 7.6-12.6 Nfmm

Selain hal-hal tersebut ada beberapa keuntungarketagian yang diperoleh
bila kita memilih bambu sebagai bahan konstrukgiuttungan yang diperoleh bila
menggunakan bambu sebagai bahan konstruksi yamidanemiliki bentuk bulat,
padat dan kuat, tekstur bambu elastis dan jarasakribbambu ringan menyebabkan
tahan terhadap gempa bumi. Sedangkan kerugianmy@araalain rayap dapat
menyerap bambu sehingga umur rumah bambu lebihegetdmbu cepat terbakar
sehingga rumah bambu memerlukan perlindungan tephédhaya kebakaran dan
perlindungan terhadap beban angin. (Rudi Pras28@, : 15)

2.2 Bambu
2.2.1 Anyaman Bambu

Anyaman bambu (gedek) diperoleh dari bambu yangalsudibelah dan
dianyam. Lembaran gedek memiliki ukuran yang bémgardan tergantung pada
pengrajin yang membuat. Ukuran dari serat bambuidaer antara 2 hingga 3 cm.
Pemotongan serat bambu ini disesuaikan denganaliregiau keliling batang bambu
juga ketebalan dari bambu bagian luar hingga baggam. Semakin besar keliling
batang bambu dan semakin tebal batang bambu ita sexlat bambu yang dihasilkan
akan semakin dapat divariasikan (Dransfield danj&&d1995).

Terdapat beberapa jenis anyaman bambu (gedek) walag dan umum
digunakan di masyarakat. Jenis anyaman bambu diggenbarkan seperti gambar
2.1 berikut ini (Rudi Prasetyo, 2002 : 16)

[
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Gambar 2.1 Jenis-jenis anyaman bambu
(Sumber : Rudi Prasetyo, 2002 : 16)



Dalam penelitian ini digunakan anyaman bambu jéb)s Melihat berbagai
jenis dan bentuk penganyaman di atas, semua gnsisbut dapat digunakan sebagai
bahan untuk membuat dinding. Tetapi harus memebeiberapa syarat, yaitu tidak
memiliki lubang yang berlebihan agar saat dibemsspidak keluar airnya dan
anyaman tidak mudah lepas (Rudi Prasetyo, 2002 : 16

2.2.2 Gedeg
Dari uji lentur dihitung tegangan lentur bambu demgersamaan.

O bambu= Mg.yg
Ig
Dimana: 0 pampu = tegangan lentur bambu ( kg/em
Mg = momen lentur bambu ( kg.cm)
lg = momen inersia bambu ¢rm
Yg = jarak dari garis netral keatdarik bambu ( cm)

Sedangkan dari tegangan lentur bambu, nilai gesgpatd dihitung dengan

menurunkan persamaan sebagai berikut:

l P
| | g h
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( model pengujian bambu )
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Pada titik geser nol,momen yang terjadi maksimum
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Sesuai dengan lentur

M:U—'I \ U.%Zb.h?’ f ob.h?
y 1h 6

Sehingga




bh?
%P.L:UG

6PL=40 bt
Subtitusi (2-3) menjadi,

Ubambu. h
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T pambu=

Dimana: T pampu= tegangan geser bambu ( kgfgm
7} = tinggi benda uji bambu (cm)

Ly = panjang bentang benda uji bambu (cm)

2.3 Beton Tanpa Pasir

Kekuatan geser beton tanpa pasir hasil analitith Ishlit diperoleh secara
eksperimental dibandingkan dengan percobaan-pemoohbainya, karena sulit
mengisolasi geser dari kekuatan — kekuatan laifgta,karena itu kekuatan geser
beton siklop ditentukan antara 20-30% dari kekuatekannya (Canstantin
Avram,1981 : 322)

T peton tanpa pasic (0,2 —0,3) f'c
dimana f'c = kuat tekan hancur hancur beton tgpgsr (MPa)
r = kuat geser (kg/cfh

Untuk mendapatkan kuat tekan beton tanpa pasikukén uji tekan silinder
berukuran 15 x 30 cm dengan variasi perbandingampuean semen-agregat kasar.

flo= beban _hancur
luas__ penampang

2.4 Material Pengisi Panel

Beton tanpa pasir adalah beton yang mempunyai bakarbentuk utama
berupa semen dan agregat kasar. Semen dicampuakianspat agregat kasar dalam
kondisi jenuh dan dibiarkan selama 28 hari dengarawatan di dalam ruangan.
Kandungan beton tanpa pasir dapat dikerjakan barkias proporsi yang akan
diberikan pada campuran sesuai dengan tegangarmang@ngang diinginkan.
Perbandingan air-semen dapat diambil berdasarkaalitdsi dan kemudahan

pengerjaan beton tanpa pasir. Pada umumnya fast ddipmbil sekitar 0.4



pencampuran sebaiknya dilakukan dengan memakanmesigaduk (molen). Proses
pengadukan dilakukan dengan mencampurkan sememagtegat kasar, kemudian
ditambahkan air hingga merata.

2.4.1 Semen

Semen merupakan jenis pengikat hidrolis yang aatidgpat mengeras bila
bereaksi dengan air. Senyawa-senyawa utama sentanTyikalsium Silikat (GS),
Dikalsium Silikat (GS), Trikalsium Aluminat (GA), Tetrakalsium Aluminoferrat
(C,AF). Dari senyawa tersebuts& dan GS bersifat sebagai perekat dan member
kekuatan pada semen bila bereaksi dengaiiNaivy, 1990 : 11).

Penambahan air pada semen akan menghasilkan pasjizalmongering akan
mempunyai kekuatan seperti batu. Dari keempat semydi atas yang mula-mula
mongering adalah # kemudian GS, sedangkan &S mengalami hidrasi secara
perlahan-lahan. & menghasilkan panas hidrasi yang lebih rendah dan
mempengaruhi kekuatan tekan hancur pada umur wditg lanjut
2.4.2 Agregat Kasar (Limbah Beton)

Agregat ialah butiran mineral alami yang berfursgiagai bahan pengisi dalam
campuran mortar atau beton. Agregat ini kira-kienempati sebanyak 70 % volume
beton. Walaupun hanya sebagai bahan pengisi atapi sgyregat sangat berpengaruh
terhadap sifat-sifat betonnya sehingga pemiliharegag merupakan suatu bagian
penting dalam pembuatan mortar/beton. Seperti dealgarnatif pemanfaatan limbah
beton sebagai agregat kasarnya.

Sebagai bahan untuk campuran beton, kerikil hareemuhi beberapa syarat
yaitu :

= Terdiri dari butir keras tidak berpori.

= Bersifat kekal, artinya tahan terhadap pengarubaua

» Tidak mudah pecah.

» Tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 1 % (dserat kering), bila

lebih maka kerikil harus dicuci.

Bentuk ideal dari batu pecah adalah mendekati kabaus balok, bentuk tajam
dan kasar akan membuat beton tidak ekonomis ldmbs@emakaian semen akan
besar untuk tercapainya sifabrkability
2.43 Air

Air yang diperlukan pada pembuatan spesi agardiergaksi kimiawi dengan

semen, untuk membasahi agregat dan untuk melumagpucan agar mudah



pengerjaannya. Pada umumnya air minum dapat dipakak campuran spesi. Air
yang mengandung senyawa-senyawa berbahaya, yaegngar garam, minyak, gula
atau bahan-bahan kimia lain bila dipakai untuk camp spesi akan sangat
menurunkan kekuatannya dan dapat juga mengubahsiift semen. Selain itu air
yang demikian dapat mengurangi afinitas antaragagrdengan pasta semen dan

mungkin pula mempengaruhi kemudahan pengerjaanvy{NEQ9O : 13).

2.5 Perbandingan Semen — Agregat Kasar

Perbandingan seman — agregat (S/A) merupakan péngam antara berat
semen terhadap berat agregat atau perbandingamecdemen terhadap volume
agregat kasar yang digunakan dalam satu campuianjuimlah semen bervariasi
sedangkan jumlah air yang terkandung dalam kerearghpkaan pada agregat adalah
tetap, maka campuran tersebut bisa terjaglikability rendah. Ataupun campuran

terlalu encer.

2.6 Shear Connector

Peranan penghubung geseshefr connector) tersebut berfungsi untuk
memindahkan gaya geser dari elemen satu ke eleamemy&a. Dalam hal ini yang
dimaksud adalah lapisan gedek dan lapisan bettwpsi€elain itu penghubung geser
juga berfungsi untuk menahan agar tidak terjadipipeahan vertikal ertical
separation) antar kedua bahan tersebut. Pada umumnya talgeser horizontal
(horizontal shear transfer) merupakan kriteria yang menentukan dari sishar
connector sehinggashear connector harus cukup kuat untuk menahan baik gaya

vertikal maupun horizontal (Rudy Prasetyo, 2003.:15

2.7 Panel Lapis Gedek
Panel lapis gedek merupakan campuran semen dagaadpa@sar yang terdiri
dari dua lapis. Kedua sisi luarnya dilapisi gedelaygman bambu) yang akan
digunakan sebagai bahan bangunan lapisan dindemgyd@atan dari pembuatan panel
lapis gedek adalah (Rudy Prasetyo, 2002 :16) :
» Tepi potongan panel lapis gedek harus lurus, ratak berkerut, sama
tebalnya pada seluruh panjang lembaran. Bila dikpairlahan-lahan dengan
benda keras akan berbunyi nyaring yang menandaledmweb lembaran

tersebut tidak pecah atau retak.
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» Permukaan potongan panel tidak menunjukkan retalk;réerutan-kerutan
atau cacat lainnya yang dapat merugikan pemakagarisrmukaan lembaran
harus rata.

= Penampang dinding harus menunjukkan campuran yaegatan tidak

berlubang atau terbelah

2.8 Struktur Komposit

Dalam suatu struktur yang terdiri dari dua matepatla masa dahulu selalu
direncanakan secara terpisah karena dianggap kgalbakerja sendiri-sendiri dalam
menahan gaya yang bekerja. Hal ini terjadi karekathn antara dua material tersebut
tidak dapat diandalkan. Tetapi dengan perkembardjamia konstruksi, adanya
penghubung geser baik dengan pengelasan maupumisie@kanjadi praktis untuk
menahan gaya geser yang timbul diantara dua magaaastruktur tersebut dibebani.
(Salmon, 1991 : 345)

Dalam sistem komposit, perbedaan elemen strukturyet®mbkan perbedaan
modulus elastisitas. Sehingga untuk menghitung niggategangan yang terjadi
diperlukan suatu cara yang disebut dengan Metodmsiormasi (Metode Luas
Pengganti).

Pada penampang komposit, terbentuk satu kesatuak orenerima beban,
dalam hal ini antara gedek dengan beton tanpa. palsivat beban dari luar, maka
pada panel tersebut terjadi lenturan sehingga td@adi gesekan antara permukaan

gedek dengan permukaan beton yang akan ditahasheahconnector.

0'S =0S = (Ms.YS) / kxivalen = (Ms.(0,5tS)) / duivalen (2-4)
Nilai Mg dan Ms dicari sebagai berikut :

Mrotal / lekivaien = Mg / (Ig/ ) (2-5)

Mrotal / lekivaien = Ms / Is (2-6)

Nilai inersia penampang, | dicari sebagai berikut :

Inersia penampang beton :

Is=1/12.B.¢@° (2-7)
Inersia penampang gedek :

lg=2.{1/12.B. @+ 1t5. B. (0,5t + 0,5¢)° (2-8)

lkivalen=N . Ig + IS (2-9)

n=Es/Eg (2-10)
Dengan :
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n = perbandingan antara modulis elastisitas b&topa pasir dan anyaman
bambu

Es= modulus elastisitas beton tanpa pasir(k§/cm

Eg= modulus elastisitas gedek (kgfym
Modulus elastisitas beton dapat diperoleh menggamakimus pendekatan beton
ringan untuk modulus elastisitas, berdasarkan E8KT-15-1991-03 ) yaitu :

Es = (WC)’ X 0,043\f'c (Mpa) (2-11)

Dengan :

WC = Unit massa pada beton (k§jm

F'c = Kuat tekan beton (MPa)
Momen yang terjadi dapat digunakan dengan kopelg ybekerja pada kedua
penampang gedek

S

4

\ Mtotal
\/ S

F

Gambar 2.2 Gaya tranformasi
S=Ms/t (2-12)
c=S/A (2)1

ailler

Modulus elastisitas gedeg disamakan dengan modelastis bambu, dihitung
berdasarkan rumus pendekatan modulus elastisitas y@tu sesuai SK SNI M-29-
1991-03

3
P.L,

Eg=——2—
° 4yb, h,’?

(2)14

Dimana :=Pselisih pembebanan dari suatu tahap pembebamaahiap
pembebanan berikutnya ( kg )
Ly = panjang bentang pada uji lentur bambu ( cm’)
y = selisih lendutan dari satu tahap perabhebh ke tahap
pembebanan sebelumya (cm)
ky = lebar benda uji bambu (cm)

hy = tinggi benda uji bambu (cm)
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E = modulus elastisitas lentur bambu ( kgfem
Karena merupakan sistem komposit maka tebal yhpakai adalah gedeg

yang ditransformasikan ke beton tanpa pasir.
t
t= (t+2 Fg) (2-15)

Dimana: §= tebal gedeg (cm)
t = tebal beton tanpa pasir (cm)
t =tebal tranformasi (cm)
untuk mengkompositkan anyaman dan beton tanpadgigsifukan penghubung geser
(' shear connector)

2.9 Tegangan Geser Panel
2.9.1 Kuat geser panel lapis gedek

Kuat geser yang dimaksudkan adalah kuat geser persgjamatan, yaitu kuat
geser yang diperoleh dari hasil pengujian bendayajg telah dipersiapkan.
Pengujian dimaksudkan untuk menentukan apakah pervegndengan variasi jarak
shear connector menahan beban pusat yang bekerja. Benda uji ¢igiadsai adalah
panel lapis gedek dengan ukuran panjang 80 cntetban 50 cm serta tebal pareB
cm. Untuk melakukan uji geser, benda uji diletakkinatas alat uji yang dibuat
sedemikian rupa sehingga panel dapat tertumpudiigksisinya pada dudukan yang
telah disediakan. Pada penelitian ini akan diuptkgeser panel lapis gedek dengan
variasi jarakshear connector ,yaitu: 10 cm dan 15 cm dengan memakai campuran 1 :
3 dan 1 : 4 pada setiap jarghear connector untuk beton pengisi. Beban batas atau
beban kritis adalah beban maksimum yang mampu alitabampai benda uiji
mengalami keruntuhan.

Tegangan geser () dari panel lapis gedek adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.3 Diagram tegangan
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Gambar 2.4 Diagram gaya lintang
1.Analisis kekuatashear connector
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Gambar 2.5 Tegangan geser dalam sebuah balok eernsagi panjang
Jarakshear connector memiliki pengaruh terhadap kekuatan dinding. Haldiapat
dilihat pada gambar 2.6. Bilnear connector dipasang dengan jarak yang sama pada
sisi vertikal dan horisontal maka :a=Db
Jarak antarahear connector = 0,5 a + 0,5 b dimana a = b maka jarak ansaear
connector juga akan sama dengan b.

Sehingga dapat diperoleh rumus ( Daryanto,1996:68)=

I:)tumpu> r.ab (2-16)
Bila a = b,maka :
Ptumpu> r -b2 (2'17)

Dimana:r = friksi antara gedek dengan beton tanpa pasir
a = jaralshear connector pada sisi vertikal

b = jarakshear connector pada sisi horisontal
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Dalam kondisi lebih renggang maka jumlgfear connector yang terpasang akan
semakin sedikit, tegangan geser antara luas bikiamigk shear connector semakin
besar, tegangan tumghear connector semakin besar sehingga kekuatan dinding juga
akan semakin kecil. Demikian bila dipasang dalamdisi yang lebih rapat maka
jumlah shear connector yang terpasang akan lebih banyak, tegangan getseadnas
bidang kontalkshear connector akan semakin kecil, tegangan tunghaar connector

semakin  kecil sehingga kekuatan dinding akan semakibesar.

C 1/2 B 1/72 B
/el

Gambar 2.6 posishear connector pada sisi vertikal dan horisontal
(sumber: Rudi Prasetyo0:28)
Untuk menghitung pengarushear connector digunakan rumus:
Q=Asr + AT, (2-18)
Dimana:
Q = Kapasitas penghubung geser  (kg)

As = Luas beton tanpa pasir @®m
Ap = Luas SC (ch)

7, = Tegangan geser (kg/&m
7, = Tegangan geser SC (kg/?c)m

2. Analisis kekuatan penampang

L t

Gambar 2.7 Benda uji dan pembebanan
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Balok tinggi adalah suatu elemen struktur yang rakngi beban seperti pada
balok biasa, tetapi mempunyai angka perbandingaggifiebar yang besar, angka
perbandingan bentang geser/tinggi tidak melebiti dan bidang geser kurang dari
kira-kira dua kali tingginya (Nawy : 170 ontoh-contoh jenis elemen struktur ini
antara lain dinding yang mengalami beban vertikallok bentang pendek yang
mengalami beban sangat berat, dan dinding geser.

Tegangan-tegangan pada balok tinggi sebelum meangatatak dapat
dipelajari dengan memakai analisis elastis dua WémeStudi mengenai hal ini
didapat bahwa hipotesa yang biasa dipakai, mengatdkhwa bidang-bidang yang
datar sebelum mengalami lentur tetap akan merupdkidang datar setelah
mengalami lentur, ternyata tidak berlaku pada baiogggi. Distribusi regangannya
tidak lagi linier dan deformasi geser yang diabaigada balok menjadi sesuatu yang
cukup berarti. Sebagai akibatnya, balok tegangamadenonlinier meskipun masih
pada taraf elastis (George Winter.Arthur H.Nilsd®3). Pada keadaan limit dengan
beban batas, distribusi tegangan tekan pada betak akan lagi mengikuti bentuk
parabola seperti yang digunakan pada balok biagda Malok tinggi, biasanya
tegangan tarik maksimum pada sisi bawah jauh nteldd@sarnya tegangan tekan
maksimum. Retak-retak pada balok tinggi hampirlselartikal, yang pada keadaan

runtuh karena geser, balok ini hampir tergesermitetakannya (Nawy : 173).

F

Gambar 2.8 Pola retak balok tinggi
Distribusi tegangan lentur balok tinggi berdasarkdai rasio perbandingan
bentang bersih/tinggi (L/h) dibagi menjadi 4 kead¢R.Park dan T.Paulay : 702),
yaitu:
1. Untuk L/h =4 dan h=L/4
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Gambar 2.9 Tegangan Lentur Balok Tinggi untuk L/ =
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2.Untuk L/h =2 dan h = L/2
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Gambar 2.10 Tegangan Lentur Balok Tinggi untuk£/A

3.Untuk L/h=1dan h = |
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Gambar 2.11 Tegangan Lentur Balok Tinggi untuk+/h

4.Untuk L/h<1dan h>L
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Gambar 2.12 Tegangan Lentur Balok Tinggi untuk<./h

Berdasarkan ukuran panel lapis gedek untuk L/h/50r§ 1,5 dan h = 80/2 =
40, maka tegangan panel lapis gedek dapat dimasuddgaerti pada kondisi 2 dan
analisa kuat gesernya dapat dijelaskan seperti paddisi 2 dan analisa kuat
gesernya dapat dijelaskan sebagai berikut :
. Analisa kuat geser pada panel lapis gedek

P

L -

0.6h

O.AhJ A
t

Gambar 2.13 Tegangan balok tinggi (panel lapis kjede
Tegangan geser dapat dihitung dengan persamaages®eakut :

r= E (2-19)
Dimana : t
V. =%P
S  =tx0.4hx0.2h = 0.08th

| = 1/12tH + (t x h) x (0.1h = 0.0933tf}
Substitusi ke persamaan (2-19) menjadi :

. Px 0,08th ?
2xtx 0,0933 th ®
e 0,4287P (2-20)
th
_ rth
" 0,4287 jesdl)
Dimana:
T = tegangan geser maksimum (kdlcm
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P = beban maksimum panel (kg)

L = panjang bentang bersih panel (cm)
h = tinggi panel (cm)
t = tebal transformasi panel (cm)

Hubungan antara beton tanpa pasir dan gedek yampemgaruhi kuat gaser
panel dapat dilihat dari tebal transformasi yanbasilkan, yaitu dengan variasi
perbandingan tebal akan menghasilkan tebal tramsfgryang berbeda, karena tebal
transformasi berhubungan dengan modulus elastisgéa®u dan modulus elastisitas
beton tanpa pasir. Dengan variasi perbandingan wampagregat-semen akan
didapat kuat tekan beton tanpa pasir yang berbeda.

Pada balok tinggi tegangan geser maksimum terjada gkondisi 0.28h dari
serat bawah. Pada penelitian ini panel merupakarpksit dari 2 bahan, yaitu beton
tanpa pasir dengan gedek. Sehingga untuk perhitutiggdoan maksimum yang
terkecil antara beton tanpa pasir dengan gedekdaphpanel yang akan menentukan

beban maksimum panel.

2.10 Hipotesis Penelitian

Dari kajian teori yang telah diuraikan di atas, eaalam pengujian ini diambil
hipotesa bahwa :

1. Terdapat pengaruthear connector dan agregat-semen terhadap kuat geser.

2. Terdapat pengaruthear connector dan agregat-semen terhadap lendutan.

3. Terdapat pengarulshear connector dan agregat-semen terhadap beban

batas.
4. Terdapat pengarushear connector dan agregat-semen terhadap beban retak.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Pengujian dilakukan di Laboratorium Bahan Konsiéfukdan Laboratorium
Struktur Jurusan Sipil Fakultas Teknik UniversitBsawijaya Malang. Waktu

penelitian dimulai pada bulan Juni 2009 sampai dersglesai.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini metip
- Satu set ayakan dengaotorized dynamic shieve shaker merek Forney.
- Timbangan.
- Sendok semen dan tongkat pemadat
- Cetakan silinder dengan diameter 15 cm dan tinQgind
- Alat uji tekan beton.
- Mesin pencampur betdooncrete mixer).
- Portal Pengujian (Frame Uji) kapasitas 15 ton
- Proving Ring kapasitas 10 ton
- Alat pengukur defleksilfial Gauge) danDial Holder
- Pompa hidrolik kapasitas 25 ton
- Digital Strain Meter
- Klem
- Lampu penerangan
- Pelat baja dengan tebal 2 cm
Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam peneiliii@dalah :
- Semen Portland tipe | produksi PT Semen Gresik.
- Agregat lolos saringan %" dan agregat lolos sarn@/8” yang berasal
dari limbah beton.
- Air dari PDAM.
- Anyaman bambu ukuran 0,5 m x 0,8 m
- Pipa gas diameter 2,5 inch.

- Kayu bekisting meranti, dalam hal ini papan 2/20.
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3.3Jumlah dan Perlakuan Benda Uji

Dalam penelitian ini dibuat 20 benda uji pelat eran (80 x 50) cm, dengan:

10 buah adalah pelat dengan jarak penghubung §@sen, terdiri dari 5 buah
menggunakan campuran 1 : 3 dan 5 buah menggunadpucan 1 : 4,
dengan tebal 3 cm.

10 buah adalah pelat dengan jarak penghubung §®sen, terdiri dari 5 buah
menggunakan campuran 1 : 3 dan 5 buah mengguna@mpucan 1 : 4

dengan tebal 3 cm.

Tumpuan dikedua sisi pelat adalah baja yang sakajt yang sudah ada

dilabolatorium bahan dan konstruksi. Adanya tumpuan diharapkan akan

berperilaku menjadi tumpuan sendi-rol dikedua zésat.

3.4 Prosedur Penelitian

1.

Analisa agregat kasar meliputi analisa gradasilisn&adar air, analisa
berat jenis dalam keadaan SSD, analisa beratngpelayerapan agregat.

Rancangan campuran dibuat berdasarkan penelittanstedah ada 1 : 3 dan
1 : 4. Untuk mengetahui kuat tekan beton (fc’) mdiauat 2 buah benda uji

beton bentuk silinder dengan diameter 15 cm daygiti80 cm.

3. Pembuatan benda uji pelat berukuran 80 cm x 50 cm.

Perawatan during) pelat komposit bambu-beton tanpa pasir di dalam
ruangan.
Pengujian silinder uji beton pada umur 28 hari kntnengetahui besar

kekuatan tekan dari campuran beton tanpa pasir.

6. Pengujian benda uji pelat setelah umur 28 hari.

7. Panel lapis gedek ditimbang beratnya setelah itetakikan horizontal,

ditumpu pada kedua sudutnya dan diberi beban terpDs&mati hubungan
beban dengan penurunan vertikal dan penyimpangesohtal dari panel
lapis gedek
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| 80 cm |

50 cm

PELAT ANYAMAN BAMBU

P P

Gambar 3.1. Rangka pembebanan untuk pelat bujkkaapgnunh.

3.5 Pemodelan Jarak Bear Connector
Dalam penelitian ini, perlakuan yang berbeda ygiada variasiShear

Connector. Pemodelan dapat dilihat pada Gambar 3.2:

50 cm S0 cm &
<10cm»‘<10cm>‘<10cm>‘<10cm—1<10cm> 2,5 CM><7_~15 cmﬂ«ﬁ cm7—1+15 Cmﬂ»«%
afr X X X X #
S
9 L
X X X X 1 .
—_ 3
g |
= X X X X
X X X X -+ i
s &
3 g
1]
X X X X >l ‘
5 o X X X x| =
(a) o O
X X X X V'8 .
s N =N
9 * 3
X X X X
X X X X = i
’5 al
S g
X X X X . |
2 X X X x| —
7 '
X X X X -+ o
— 3
)
Ll X X X X
Shear Conector 10 cm Shear Conector 15 cm &
a
g

Gambar 3.2 Model variasi jar&kear Connector

3.6 Pemodelan Pembebanan

Setelah dilakukan pengecoran dan pembongkaran tingkiselat dan balok,
maka akan dimulai pengujian. Pengujian ini dilakukada saat umur beton 28 hari
sejak pengecoran. Pelat diletakkan pada rangka gtganbn kemudian mulai ditekan
dengan alat uji tekan. Setelah peralatan uji segapgangka pengujian, pembebanan

mulai dilakukan secara bertahap sampai mencapainbetaksimum saat benda uji
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mulai menampakkan retak tekan pada pelat. Adapugkeapembebanan untuk pelat
dapat dilihat pada gambar di atas. Dari alat Wateakan didapatkan besar beban

terpusat Pu.

3.7 Metode Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan dengan pengujian bejidselanyak lima buah,
baik untuk pelat dengan jarak penghubung gesemi@engan campuran 1 (semen)
:3 (agregat kasar) dan 1 (semen): 4 (agregat kdaarjarak penghubung geser 15 cm
dengan campuran 1 (semen) : 3 (agregat kasar) daanien) : 4 (agregat kasar).
Pengambilan data dengan mencatat besarnya beban dibarikan pada saat

keruntuhan mulai terjadi.

3.8 Rancangan Penelitian
Adapun rancangan penelitian yang dilakukan adaahgai berikut :

' Defleksi (mm) L Defleksi (mm)
(kg) Panel jaralshear conector 10 cm,1:3 (kg) Panel jaralshear conector 10 cm,1:4
| Il 1] \Y) V I Il 1] v \%
0 0
il 1
2 2
3 3
Pu Pu
Defleksi (mm) Defleksi (mm)
(F;(g) Panel jarakshear conector 15 cm,1:3 (F|)<g) Panel jaralshear conector 15 cm,1:4
| Il Il v V I Il Il v V
0 0
1 1
2 2
3 3
Pu Pu
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Setelah data diambil, maka akan dibuat sebuahkgyafig menghubungkan
antara besarnya pembebanan (kg) yang diberikan patkt hingga mencapai
keruntuhan dengan besarnya lendutan yang terjanh).(fRroses pemberian beban
dihentikan ketika alat pembaca lendutédial gauge) sudah tidak mengalami

perubahan lagi atasirain gauge sudah tidak terbaca lagi.

3.9 Analisis Data
3.9.1 Uji Keselarasan kai-kuadrat X{( chi-square goodness-of-fit test )

Dalam data pengujian 20 benda uji panel lapis lgetieji keselarasan kai-
kuadrat X ( chi-square goodness-of-fit test ) untuk mengetahui keseragaman antara
frekuensi-frekuensi teramati dan frekuensi-frekudregapan untuk setiap katagori.
Dengan demikian, jika hipotesis nol benar, dihasmpkdanya keseragaman antara

frekuensi-frekuensi teramati dan frekuensi-frekiieasapan untuk setiap katagori.

Ket:
O, = frekuensi teramati
E = frekuensi harapan

X? = nilai kai-kuadrat

Ho : Sampel telah ditarik dari sebuah populasi ydistribusi populasi seragam.
H; : Sampel telah ditarik dari sebuah populasi yarsfyidusi populasi tidak
seragam.
3.9.1.1 Kriteria Pengambilan Keputusan
Dari uji keselarasan kai-kuadraf Kchi-square goodness-of-fit test ) tersebut
didapat harga X hitung. Apabila X hitung > X tabel berarti b ditolak dan H
diterima. Sebaliknya apabila®Kitung < X tabel berati Ij diterima dan Hditolak.

3.9.2 Uji RAL ( Rancangan Acak Lengkap)
Hasil penelitian yang diperoleh dari pengujianb2dda uji panel lapis gedek
kemudian dianalisis statistik. Untuk mengetahui ediaknya pengaruh variabgiear

connector dan variabel semen-agregat terhadap variabel teReala hasil percobaan
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dilakukan uji statistik, menggunakan analisis variua arah dengan metode RAL
dengan 5 ulangan :
H : hipotesis awal, yang menyatakan tidak adanyaygrein variabel bebas
terhadap variabel terikat.
H: hipotesis alternatif, yang menyatakan ada pergaariabel bebas variabel

terikat.

Cara Metode RAL :

FK = EsZagY scag /N

IKrotal = BsZag scad)- FK
IKeeriakuan = ZscZadZY scag)/N-FK

JK Galat = JKiotar JK periakuan

JK sc = Yse (ZagY scad /N.AGI — FK
IK ac = Ya(ZscY scad /N.SCi — FK

3.9.2.1 Kriteria Pengambilan Keputusan

Dari analisis data secara statistik tersebut didhpega F hitung. Apabila F
hitung > F tabel berarti {Hditolak dan H diterima. Sebaliknya apabila F hitung < F
tabel berati K diterima dan H ditolak.

3.10 Variabel Penelitian

Adapun variabel yang dipakai dalam penelitian d@alah :

1. Variabel Bebagindependent variable) : variabel yang perubahannya bebas
ditentukan peneliti. Dalam penelitian ini, varialbebas adalah jarashear
connector dan perbandingan campuran semen-agregat .

2. Variabel Terikat (dependent variable) : variabel yang tergantung pada
variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabelkiriadalah kuat geser,

lendutan, beban batas dan beban retak.
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3.11 Diagram Alir Penelitian

|

Studi literatur

Persiapan bahar

A 4

Uji bahan agregat

Penguian kuat tekal

A 4

beton tanpa pasir

Rancang model benda uji
ukuran, komposisi, jarak s¢

|

Cetak benda uji

!

Uji beban

v

Pengamatan hasil eksperimen

al

|

Analisa statisk komposisi
bahan terhadap kuat geser
lendutan, beban batas dan

beban retak

\ 4

Perbandingan Eksperimentg
dengan Analisa

|

Kesimpulan Akhir

A 4

Selesai
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisa Bahan

Analisa bahan dilakukan sebelum pembuatan benganglisa ini digunakan
untuk mengetahui spesifikasi dari bahan tersebabeBapa bahan yang digunakan
dalam campuran beton antara lain agregat ( limleabnp, dan semen. Untuk analisa
agregat meliputi, analisa analisa gradasi butidan kadar air. Sedangkan untuk
semen dan air tidak dilakukan analisa, tetapi unpeklakuan kedua bahan ini
disesuaikan dengan aturan yang berlaku. Dengatkudlda analisa bahan-bahan,
maka dapat digunakan untuk melakukan variasi caampysing telah direncanakan.

Selain bahan-bahan tersebut, dalam pembutan hgndalat juga dilakukan
analisa terhadap bambu yang digunakan. Analisa gldakgukan yaitu uji tarik, yang
nantinya dapat digunakan dalam melakukan analisa ipe sendiri.
4.1.1Air

Air yang digunakan untuk pembuatan campuran betlatah air biasa yang
didapat dari Perusahaan Daerah Air Minum ( PDAM dgteKMalang yang sudah
umum digunakan, sehingga tidak perlu diadakan perel
4.1.2Anyaman Bambu

Gedek dibuat dari anyaman, dipotong dengan ukurd® X 50 )cm. Gedek
juga dilapisi dengan vernis untuk menutupi lubamggahg pori bambu sehingga dapat
kedap air.
4.1.3Beton Tanpa Pasir

Semen yang dingunakan semen Gresik tipe |I. Semars ldalam kondisi
bagus yaitu tidak mengeras ( membentuk gumpalarpglan). Agregat kasar
(kerikil) yang digunakan adalah limbah beton yaetph dihancurkan dan tidak
mengandung debu. Dengan menggunakan perbandingguen 1:3danl:4.

4.2Kuat Geser dan Modulus Elastis Bambu

Nilai modulus elastis bambu diperoleh dari peraiitsebelumnya. Bambu
yang digunakan terlebih dahulu dilakukan pengujenmhadap kuat tekan pada arah
sejajar serat dan tegak lurus serat. Dari uji dat@mbu didapatkan grafik hubungan

tegangan regangan bambu. Berdasarkan grafik tdreedka nilai modulus elastis
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bambu dapat diperoleh dari kemiringan grafik hessjresi. Nilai modulus elastisitas
bambu didapat dari rata-rata antara modulus elastibambu sejajar serat dan

modulus elastisitas bambu tegak lurus serat. Sedgmya akan diberikan pada tabel
4.1 berikut ini.

Tabel 4.1Tegangan Geser Rata-rata Bambu

Tegangan Tegangan

No | Bagian Cality Jumlah Geser

( kglerd) ( kg/cnt) Rata-rata
¢ ( kg/en?)

137,48567
1 atas 161,56463 409,5954

110,54422

167,4354
2 | Tengah 110,238 406,5670 | 123,5144

128,89366

124,14966
3 Bawah 99,12536 295,4677

72,19214
Sumber : Rudi Prasetyo, 2002

Tabel 4.2Modulus Elastisitas Rata-rata Bambu

: Sejajar serat | Tegak lurus serat
No | Bagian |~ cn) ( kglen?)
837183
1 Atas 837183 2296,1
647411
68844
2 Tengah 999454 1463,8
1000000
466047
3 Bawah 808066 1692,3
815367
E 738688 1817,4
E rata-rata 370252,588

Sumber : Rudi Prasetyo, 2002

4.3Pengujian Kuat Tekan Beton Tanpa Pasir

Campuran spesi yang digunakan adalah 1 : 3 damd Hengan menggunakan
perbandingan volume semen dan agregat limbah bEt&mudian dilakukan proses
pengecoran dan diambil 2 buah sampel pada seti@gsivadengan ukuran diameter

15 cm dan tinggi 30 cm pada saat awal pengecoraok 20 buah panel kemudian
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diuji kuat tekannya setelah berumur lebih dari 28.hAdapun data yang diperoleh

dari hasil 2 variasi uji tekan adalah sebagai herik

Tabel 4.3.Hasil Uji Tekan Sampel

Pengujian Beton Tanpa

Pasirl:3
2 15Cm
t=30 Cm
Benda Uji A (Cm2) P (Kg) o =P/A
1 176.625 14200 80,3963
2 176.625 16700 94,5506
174,9469
c rata-rata = 87,47345Kg/Cm2

Sumber : Hasil Pengujian

Pada hasil pengujian kuat tekan agregat tersebpgraleh ¢ rata-rata

87.47345 Kg/Crh

Tabel 4.4.Hasil Uji Tekan Sampel

Pengujian Beton Tanpa

Pasir 1:4
2 15 Cm
t=30 Cm
Benda Uji A (Cm2) P (Kg) o =P/A
1 176.625 11005.94 62.3125
2 176.625 12418.9. 70.312:
132.6249
o rata-rata = 66.31245 kg/Cm

Sumber : Hasil Pengujian

Pada hasil pengujian kuat tekan agregat tersebpgraleh ¢ rata-rata

66.31245 Kg/Crh

Kuat geser beton tanpa pasir dapat dihitung dengarmggunakan rumus, yaitu :
T beton tanpa past (0.2 — 0.3) f'c (Constantin Avram,1981)

dimana:

f'c = kuat tekan hancur beton tanpa pdsiycnt)

T beton tanpa pasir = Kuat geser beton tanpa pasir

(kgfem
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Tabel 4.5Hasil Kuat Tekan Dan Kuat Geser Beton Tanpa Pasir

87.47345 0.262
66.31245 0.199

(I
N W

4.4Pengujian Panel

Benda uji berupa panel komposit anyaman bambu-b@topa pasir dengan
ukuran 80 cm x 50 cm x 3 cm. Diuji dengan jarak puen 75 cm. Pengujian lendutan
dilakukan setelah benda uji berumur 28 hari. Peagujilakukan dengan pemberian
beban secara bertahap.

Pengujian panel dilakukan dengan memberikan bebalalum proving ring
dengan dibantu besi diameter 2 cm sebagai mediena¢aan beban. Beban yang
diberikan adalah beban terpusat. Pengamatan lendileskukan dari bagian bawah
panel. Segala kejadian pada proses pengujian diataatdicatat. Juga dilakukan
pembacaan dial gauge untuk mengetahui besar bebag pekerja dilakukan
pembacaan dial gauge yang diletakkan pada sisi tbaaael. Untuk mengetahui
besarnya lendutan, pembebanan dihentikan karent pmambacaan dial gauge
berhenti dan tidak dapat bergerak naik lagi. Prgsaabebanan digunakan untuk
semua benda uji dengahear connector 10 cm darshear connector 15 cm dengan
campuran agregat semen 1:3dan 1: 4.

e} e} e} o o Q Q

50 [e} [e} [e} o (e} o o

Shear Connector

D1alguage | Tumpuan Send

o] [e] [e] [e] [e] [e]

I 73 |

Gambar 4.1.Lokasi titik dial gauge pada panel
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Data beban maksimum (Pmax) pengujian panel perahacal gauge dengan

kalibrasi satu strip paddial gauge sebesar 23 kg. Hasil yang diperoleh dapat dilihat

pada tabel 4.6 di bawah ini :

Tabel 4.6Hasil Pembebanan Panel (kg)

Panel | Variasi shear connector dan agregat-semen
SC 10cm SC 15cm
1:3 1:4 1:3 1:4
1 57.5 57.5 126.5 92
2 80.5 57.5 103.5 92
3 57.5 80.5 103.5 126.5
4 69 69 80.5 92
5 69 69 115 69

Data lendutan maksimum\ihax) pengujian panel pembacadial gauge .

Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4 Fagvah ini :

Tabel 4.7Hasil Lendutan Panel (mm)

Panel | Variasi shear connector dan agregat-semen
SC 10cm SC 15cm
1:3 1:4 1:3 1:4
1 10.5 8.7 11.8 10.5
2 12.25 9.3 9.5 11
3 7.65 10.5 11.9 12.05
4 8.5 8.4 7.1 9.25
5 55 8.75 9.5 8.35

4.4.1Grafik Pengujian Panel

Dari hasil penelitian dapat digambarkan grafik mdan antara beban dan
lendutan. Secara teoritis kurva yang terbentuk ddpdealisasikan menjadi bintik
tiga garis lurus. Dimana regresi terjadi dalam tighap sebelum terjadinyapture
atau keruntuhan yaitu tahap praretak, tahap paste dan tahap pembebanan
maksimum.

Namun mengingat keragaman data maka regresi lg@n sangat sulit
dilakukan. Hal ini disebabkan karena batas antdrapgan pada grafik tersebut belum
tentu terlihat dengan jelas. Dengan pertimbanganmiaka regresi yang dilakukan
adalah regresi yang paling mendekati seluruh pigitnbacaan, regresi yang digunakan

adalah regresi polinomial orde 2.
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Grafik hubungan beban dan lendutan panel dengan S@0cm dan

perbandingan 1 (semen) : 3 (agregat)

KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC10cm,1:3 |
Berat: 17 kg
70 Tebal:3 cm
60 | Y = -0.5859%¢ + 11.397x
- P A
< 40 —e— Series1 0 0
% 30 —— Poly. (Series1) 11.5 0.2
m 20 23 1.2
10 34.5 3.75
o ‘ 46 7.15
12 57.5 10.5
DEFLEKSI(mm)

Gambar 4.2 :Kurva beban- lendutan panel 1

KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC 10cm,1:3 L
Berat: 15.3 kg
100 - Tebal:3 cm
- y = -0.4285x% + 11.769x P A
z 0 0
< 604 .
Z —e— Seriesl 115 125
@ 40 — Poly. (Series1) 23 2
20 | 34.5 3.45
0 T T T T T T 1 46 465
0 2 4 6 8 10 12 14 57.5 6
69 9
DEFLEKSI(mm) 80.5 12.25
Gambar 4.3 :Kurva beban- lendutan panel 2
KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC 10cm,1:3 - 15”|'(g
70 - Tebal:3 cm
60 1Y =-1.2188¢ + 16.762x P A
o 50 0 0
S 40 —+— Series1 115 0.35
5 2] — Poly, (Series1) 23 1.15
W) 34.5 2.75
10 4 46 4
0 ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ 57.5 7.65
0 2 4 6 8 10
DEFLEKSI(mm)

Gambar 4.4 :Kurva beban- lendutan panel 3
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v
KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC 10cm,1:3 Berat: 14.7kg
Tebal:3 cm
&) -
20 |y =-0.5838¢ + 13,072 P A
60 0 0
%’ 4587 —e— Series1 L ] 1
< 7] .
2 @ ——PolySefesh ]l T4 5 3.05
4 46 4
o 57.5 6.2
0 2 4 6 8 10 64 8.3
DEFLEKSI(mm)
Gambar 4.5 :Kurva beban- lendutan panel 4
v
KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC 10cm,1:3 Berat. 18 kg
Tebal:3 cm
801 A
70 |y =0.1604¢ + 11.403 P
60 0 0
Z 50 : 1.5 0.75
= Series1
Z o Teeest 23 165
E 20 | ——Poly. (Series1)
@20+ 46 3.7
18’ 57.5 4.75
T T T T T 1 69 5.5
0 1 2 3 4 5 6
DEFLEKSI(mm)
Gambar 4.6 :Kurva beban- lendutan panel 5
Grafik hubungan beban dan lendutan panel dengan S@0cm dan
perbandingan 1 (semen) : 4 ( agregat)
KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC10cm,1:4 '
Berat: 14 kg
70 - Tebal:3 cm
60 |y =-1.2901¢ + 17.801x P A
_ 501 0 0
% 40 —e— Series1 11.5 0.5
5 30 — Poly. (Series1) 23 14
L
m 20+
10 1 46 37
o : : : : ‘ 57.5 8.7
o 2 4 6 8 10
DEFLEKSI(mm)

Gambar 4.7 :Kurva beban- lendutan panel 6
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KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC 10cm,1:4

Berat: 14.2 kg

70 - Tebal:3 cm
|y =-0.4851x% + 10.648x P A
= 404 —e— Seriesl 11.5 1.1
5 D —— Poly. (Series1) 23 2.05
]
m 20 34.5 4.25
10 46 6
‘ ‘ ‘ ‘ ! 57.5 9.3
0 2 4 6 8 10
DEFLEKSI(mm)
Gambar 4.8 :Kurva beban- lendutan panel 7
11}
KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC10cm,1:4 Berat: 14 kg
Tebal:3 cm
l(x) .
y = 0,627 + 13.837x P A
80 0 0
% €0 1 —e— Series1 11.5 0.7
é 0 - ——Poly. (Series1) 23 14
W 34.5 2.05
20 1 46 4
0 T T T T T 1 57.5 7
0 2 4 6 8 10 1 69 8.05
80.5 10.5
DEFLEKSI(mm)
Gambar 4.9 :Kurva beban- lendutan panel 8
KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC10cm,1:4 Beral 15“; B
0 - Tebal:3 cm
70 1y = -1.535¢% + 20.738x P A
60 0 0
:% 458 i —e— Series1 11.5 0.25
Eg 30 —— Poly. (Series1) 23 0.6
g 0] 34.5 1.6
01 46 2.65
‘ ‘ ‘ ‘ ‘ 57.5 5.25
0 2 4 6 8 10 69 8.4
DEFLEKSI(mm)

Gambar 4.10 :Kurva beban- lendutan panel 9
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Gambar 4.13 :Kurva beban- lendutan panel 12

KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC10cm,1:4 V
Berat: 16 kg
80 Tebal:3 cm
70 1y =-0.642¢ + 13112 P A
m B
< 5 _ 0 0
= 01 —e— Series1 11.5 0.6
é oy —— Poly. (Series1) 23 15
m 20 1
10 1 46 5.35
0 T T \ T ) 57.5 7
0 2 4 6 8 10 69 8.75
DEFLEKSI(mm)
Gambar 4.11 :Kurva beban- lendutan panel 10
Grafik hubungan beban dan lendutan panel dengan S@5cm dan
perbandingan 1 (semen) : 3 (agregat)
|
KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC15cm,1:3 Berat: 14,8 kg
e Seriesl Tebal:3 cm
140 - , A
120 | ¥ =-0.253¢ +12.834x —— Poly. (Series1) : -
o 100~ 11.5 0.4
Z 8 23 1
@ 404 46 4.8
201 57.5 4.9
0 \ \ \ \ T T ) 69 5.65
0 2 4 6 8 10 12 14 805 7
92 9.9
DEFLEKSI
() 1035 | 10.95
Gambar 4.12 :Kurva beban- lendutan panel 11 115 11.35
126.5 11.8
I
KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC15cm,1:3 Berat: 13.8 kg
Tebal:3 cm
120 .
y =-16025:¢ + 25.152 P A
100 | 0 0
g 801 : 11.5 0.2
<z( 60 | —e— Seriesl ' 23 0.9
3 — Poly. (Series1) 345 1.05
(1] 40
@ 46 1.35
20 4
0 T T T T 1 69 3.25
0 2 4 6 8 10 80.5 6
92 8.4
DEFLEKSI(mm) 103.5 95
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KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC15¢cm,1:3

Gambar 4.16:Kurva beban- lendutan panel 15

Berat: 21 kg
120 Tebal:3 cm
100 IV =-0.7353¢ + 16,973 P A
T 0 0
= —e— Seriesl 11.5 0.4
< 601 .
o ——Poly. (Series1) 23 1.05
W 40
@ 34.5 1.9
201 46 2.35
0 T T T T T T 1 575 38
0 2 4 6 8 10 12 14 69 6.05
DEFLEKSI(mm) 88;’ ;'g
Gambar 4.14 :Kurva beban- lendutan panel 13 103.5 11.9
1Y,
KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC 15¢m,1:3 Berat. 15.9kg
Tebal:3 cm
100 , P A
= -1.8876x% + 23.732X
. X"+ 0 0
o 115 0.4
= 60 - —e— Seriesl 23 0.9
3 4 —Poly.(Series))| | 345 | 1.5
o 46 2.05
21 57.5 4.25
0 T T T T T T T 1 69 6-45
0 1 2 3 4 5 6 7 8 80.5 7.1
DEFLEKSI(mm)
Gambar 4.15 :Kurva beban- lendutan panel 14
V
KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC15¢cm,1:3 Berat: 16 kg
Tebal:3 cm
140 P A
120 |Y = -0.9699¢ + 20.475x 0 0
_. 100 11.5 0.65
§/ 80 - —— Series1 23 1
D60 — Poly. (Series1) 34.5 1.55
B 40 46 2.65
0 57.5 31
0 T T T T 1 69 3.65
0 2 4 6 8 10 80.5 6
92 7.7
DEFLEKSI(mm) 1035 | 8.75
115 9.5
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Grafik hubungan beban dan lendutan panel dengan S@5cm dan

perbandingan 1 (semen) : 4 (agregat)

BEBAN(K!

KURVA BEBAN-DEFLEKSISC 15¢cm,1:4

y = -0.9548x? + 18.465x

DEFLEKSI(mm)

—e— Seriesl
—— Poly. (Series1)

Gambar 4.17:Kurva beban- lendutan panel 16

BEBAN(K(

KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC15¢cm,1:4

y =-0.9266x + 18.134x

DEFLEKSI(mm)

—e— Series1
—— Poly. (Seriesl)

Gambar 4.18:Kurva beban- lendutan panel 17

BEBAN(K!

KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC 15cm,1:4

|y =-0.829 + 20.32x

6 8 10

DEFLEKSI(mm)

14

—e— Series1
—— Poly. (Series1)

Gambar 4.19:Kurva beban- lendutan panel 18

I
Berat: 16.7 kg
Tebal:3 cm
P A
0 0
11.5 0.6
23 0.85
34.5 1.6
46 2.45
57.5 4.2
69 5.6
80.5 75
92 10.5

Berat: 14.5 kg

Tebal:3 cm
P A
0 0
115 0.25
23 0.85
34.5 1.4
46 2.15
57.5 4.25
69 6.55
80.5 7.4
92 11
]
Berat: 14 kg
Tebal:3 cm
P A
0 0
11.5 0.9
23 1.3
34.5 1.8
46 2.4
57.5 2.75
69 3.75
80.5 5.6
92 6
103.5 7.15
115 9.35
126.5 12.05
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KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC15¢cm,1:4 v
Berat: 15.8 kg
100 - Tebal:3 cm
y = -1.3507x% + 22.186x P A
801 0 0
§/ 60 —— Seriesl 1;55 232
< . .
m 40 1 —— Poly. (Series1) 345 14
[an]
20 4
57.5 3.05
0 | ‘ | | | 69 4.65
0 2 4 6 8 10 805 6.35
92 9.25
DEFLEKSI(mm)
Gambar 4.20:Kurva beban- lendutan panel 19
_ Y
KURVA BEBAN-DEFLEKSI SC15¢cm,1:3 Berat. 16 kg
Tebal:3 cm
80 ) P A
70 | Y =-0.9133¢ + 15,728 5 G
_ 604 11.5 0.6
> 458 —e— Series1
é oy —— Poly, (Series1) 3:65 2'25
@ - 57.5 5.7
10 69 8.35
0 ; ; ; ; :
0 2 4 6 8 10
DEFLEKSI(mm)

Gambar 4.21:Kurva beban- lendutan panel 20

Berdasarkan grafik perbandingan antara beban detutien di atas, dapat kita
ketahui lendutan yang dihasilkan oleh panel yadtkisar antara 5,5 -12,25 mm dan
beban yang bisa ditahan antara 57,5 — 126,5 kgl@alpanel mengalami retak, dari
grafik diatas terdapat garis lurus atau konstanudeéam mengalami kenaikan lagi, itu
bisa terjadi karena kondisi panel yang menggunalkaon ringan yang permukaannya
relatif tidak rata sehingga beban yang bekerja aalghan oleh sebagian permukaan
saja.

Yang membedakan antara variasi SC 10 cm dan S@ildeogan campuran 1 :
3 dan 1 : 4 adalah terjadinya retak pertama padangwnasing benda uji. Data di

bawah ini menunjukkan keadaan pada saat panel ta@mg&tak pertama dengan ciri
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bahwa kekuatan yang dapat diterima oleh panel ne@mggpenurunan. Dengan
adanya kenaikan kapasitas beban yang terjadi, medam bahwa sudah tidak
adanya kekuatan campuran agregat yang dominan unémahan beban tersebut.
Pada saat pembebanan awal, kekuatan campuran sgmegnat sangat berpengaruh
dalam kekuatan panel itu sendiri. Dan setelah reerkama, kekuatan panel yang
lebih dominan adalah pola anyaman bambu tersebut.

Tabel 4.8Rekapitulasi pembebanan panel pada retak pertama

RATA-RATA PEMBEBANAN RETAK
VARIAS| | DEFLEKSI | BEBAN PERTAMA
3.75 345
4.65 46
1:03 2.75 34.5 34.5
= 2.15 23
pet 3.4 34.5
y 2.2 34.5
£ 4.25 345
1:04 2.05 34.5 345
1.6 34.5
2.65 345
1.6 345
2.9 57.5
1:03 3.8 57.5 48.3
c 2.05 46
§ 2.65 46
2 2.25 345
3 2.15 46
1:04 3.75 69 43.7
2.1 46
1.7 23

4.5Pembahasan

Beban yang diperoleh dari hasil pengujian merupdlaran batas hingga panel
komposit anyaman bambu-beton tanpa pasir mengdteh@ncuran, dalam hal ini
yang hancur adalah agregat. Pada saat mengalamiepaman pertama, panel
komposit anyaman bambu-beton tanpa pasir masih kakméban secara bersama-
sama, karena beban semakin bertambah maka pakemposit akan  mengalami
deformasi yang ditandai oleh adanya lendutan yamgakin besar. Akibat adanya
lendutan tersebut, akan mengakibatkan terjadintek rewal panel. Retak pertama
kali pada panel komposit anyaman bambu-beton tpaga ini terjadi pada bagian
bawah beton tanpa pasir yang mengalami tarik. Rpéatama kali tersebut terjadi

ketika tegangan tarik beton tanpa pasir mencapaidtan modulus retaknya. Apabila
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hal ini sudah terjadi maka beton tanpa pasir drata¢arik tidak lagi memberikan
konstribusi kekuatannya dalam menahan tarik sehiiygmg bekerja menahan beban
hanya anyaman bambu dan beton tanpa pasir bagfem te

Akibat adanya beban yang semakin lama semakin ,bdisa@ana lendutan yang
terjadi juga semakin besar maka agregat akan deogat mengalami retak pada
daerah tarik hingga tidak mampu menahan beban ggdimenyebabkan timbulnya
keretakan sampai bagian atas agregat. Kehancwda pagian ini menandakan
bahwa panel komposit anyaman bambu-beton tanpa @adah tidak lagi menahan
beban secara bersama-sama. Hal ini ditandai deetginyang semakin terbuka pada
panel yang terus melendut seiring dengan waktu.aBehasil penelitian yang
mengakibatkan beban batas pada panel komposit bbetbo tanpa pasir dapat
ditunjukan pada tabel 4.9
Tabel 4.9 Rekapitulasi Beban Batas Hasil Pengujian Panel Ksihp

Jenis Berat
VARIASI Panel Panel Beban Batas(Per)
(kg) Pengujian (mm)Rata-rata (mm)
1 17 57.5
2 15.3 80.5
1:3 3 15 57.5 66.7
e 4 14.7 69
s 5 18 69
5 1 14 57.5
% 2 14.2 67
1:4 3 13.2 80.5 66.7
4 13.2 69
5 14.2 69
1 14.8 126.5
2 13.8 103.5
1:3 3 21 103.5 103.8
£ 4 15.9 80.5
ks 5 16 105
O 1 16.7 92
n 2 14.5 92
1:4 3 14 126.5 94.3
4 15.8 92
5 16 69
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BEBAN BATAS RATA-RATA HASIL PENGUJIAN PANEL
KOMPOSIT
120
100 -
&) i
b
g
f
0
20 i
0
Var.1:3 Var.1:4
SC10cm,5C15cm SC10cm,5C 15 em

Gambar 4.22 Hubungan Beban Batas Rata-rata Panel Komposit rAagaBambu-
Beton Tanpa Pasir untuk Variasi SC 10 cm dan SQrh5dengan

campuran1:3 danl:4

Dari gambar 4.22 menunjukkan bahwa beban batagatstgpanel komposit untuk
variasi campuran 1 : 3 lebih besar daripada bebtasbata-rata untuk panel komposit
dengan variasi campuran 1 : 4. Namun hal ini belaenunjukan bahwa variasi
campuran darshear connector panel memiliki pengaruh terhadap kuat geser panel
komposit anyaman bambu-beton tanpa pasir. Sebafhseéban batas antara kedua
panel tidak terlalu signifikan
4.5.1 Analisis Lendutan Hasil Penelitian Terhadawariasi campuran

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan didapatgeafik hubungan antara
beban dan lendutan pada titik pembebanan dapaadiiada gambar 4.23 ; 4.24 ;
4.25 dan gambar 4.26.
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Gambar 4.23Hubungan Regresi Beban dan lendutan total panep&sinanyaman
Bambu-Beton Tanpa Pasir untuk variasi SC 10 cmcdampuran
1 (semen): 3 (agregat)

BEBAN LENDUTAN TOTAL SC10cm,1:3
100

80 - *
- . .~
§ 60 - * * *

* L 4

g .

20 | - y = -0.6268%2 + 13.247x

0 *
O T T T T T T 1
0 2 4 6 8 10 12 14
LENDUTAN(MmM)

Gambar 4.24Hubungan Regresi Beban dan lendutan total panepkeiin anyaman
Bambu-Beton Tanpa Pasir untuk variasi SC 10 cmcdampuran
1 (semen) : 4 ( agregat)

BEBAN LENDUTAN TOTAL SC10cm,1:4
100 4

80 4 .
- L 2K X J
§ 60 L * * *

* * & * L 4

% 401 ¢ o0 o -

20 4 * L T

o w3 y = -0.7834x2 + 14.406X
[0} 2 4 6 8 10 12
LENDUTAN(mMmM)
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Gambar 4.25Hubungan Regresi Beban dan lendutan total panep&sinanyaman
Bambu-Beton Tanpa Pasir untuk variasi SC 15 cmcdampuran
1 (semen): 3 (agregat)

BEBAN LENDUTAN TOTAL SC15cm,1:3
140 -
.
120 - N N
- 100 -4 S v »
& X
% 80 | CERS
o s o0
il 60 - L2 * >
o oo . =-0. +17.
0 40 | oo y =-0.7388x“ + 17.724x
20 4
-
O T T T T T T 1
o 2 4 6 8 10 12 14
LENDUTAN(MmM)

Gambar 4.26 Hubungan Regresi Beban dan lendutan total panep&sithanyaman
Bambu-Beton Tanpa Pasir untuk variasi SC 15 cmcdampuran
1 (semen): 4 (agregat)

BEBAN LENDUTAN TOTAL SC15cm,1:4
140 - y = -0.8139% + 18.131x
.
120 - °
- 100 ~ >
& * . . o
% 80 -| o ¥ »
¢ o * . -
il 60 - oo *
e *
@ 40 4 Y
20 1 e
o %
0 T T T T T T 1
0 2 4 6 8 10 12 14
LENDUTAN(MmM)
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Gambar 4.27Hubungan Regresi Beban dan lendutan total panep&sinanyaman

Bambu-Beton Tanpa Pasir untuk variasi SC 10 cm

BEBAN LENDUTAN TOTAL
100 -

80 y = -0.6268x? + 13.247x
g 60 + - = Poly. (Series1)
m 40 Poly. (Series?2)
i)

20 i

0 y = -0.7834x2 + 14.406x
0 2 4 6 8 10 12 14
LENDUTAN(mMM)

Gambar 4.28 Hubungan Regresi Beban dan lendutan total panepksithanyaman

Bambu-Beton Tanpa Pasir untuk variasi SC 15 cm

BEBAN LENDUTAN TOTAL

y = -0.7388x2 + 17.724x

= — POly. (Seriesl)
Poly. (Series2)

BEBAN(K(

y = -0.8139x? + 18.131x

6 8 10 12 14
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Tabel 4.10Rekapitulasi Lendutan Hasil Pengujian Panel Kontfeasat Beton Tanpa
Pasir Retak Pertama

Jenis Berat
Lendutan
VARIASI Panel Panel :
(kg) Pengujian Rata-rata
9 (mm) (mm)
1 17 3.75
2 15.3 4.65
1:03 3 15 2.75 3.34
c 4 14.7 2.15
o
S 5 18 3.4
O 1 14 2.2
n 2 14.2 4.25
1:04 3 13.2 2.05 2.55
4 13.2 1.6
5 14.2 2.65
1 14.8 2.25
2 13.8 2.9
1:.03 3 21 3.8 2.73
= 4 15.9 2.05
(&)
0 5 16 2.65
O 1 16.7 1.6
n 2 14.5 2.15
1:.04 3 14 3.75 2.26
4 15.8 2.1
5 16 1.7
LENDUTAN RATA-RATA HASIL PENGUIIAN PANE. KOMPOSIT
4
35
3 i
% 25
3 2
f 15 ]
|
l 4
0.5 |
0 n
var.1:3 var.1:4
SC10cm,5C15cm SC10wm,. 5C 15 um

Gambar 4.29 Hubungan Lendutan Retak Pertama Rata-rata Paneipésit
Anyaman Bambu-Beton Tanpa Pasir untuk Variasi S€ri@an SC

15 cm dengan campuran1:3dan1:4
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Tabel 4.11Rekapitulasi Lendutan Hasil Pengujian Panel Kontfeaat Beton Tanpa
Pasir Runtuh

Jenis Berat
Lendutan
VARIASI Panel Panel :
(kg) Pengujian Rata-rata
J (mm) (mm)
1 17 10.5
2 15.3 12.25
1:3 3 15 7.65 8.88
£ 4 14.7 8.5
o
S 5 18 55
O 1 14 8.7
n 2 14.2 9.3
1:4 3 13.2 10.5 9.13
4 13.2 8.4
5 14.2 8.75
1 14.8 11.8
2 13.8 9.5
1:3 3 21 11.9 9.96
= 4 15.9 7.1
o
0 5 16 9.5
O 1 16.7 10.5
n 2 14.5 11
1:4 3 14 12.05 10.23
4 15.8 9.25
5 16 8.35
LENDUTAN RATA-RATA HASIL PENGUWIIAN PANEL. KOMPOSIT
105
10 -
S
; 95 -
@ 9
|
85 -
8 n
var.1:3 var.1:.4

SC10cm.SC 15cm SC10cm.SC 15

Gambar 4.30 Hubungan Lendutan Rata-rata Panel Komposit AnyaBambu-
Beton Tanpa Pasir untuk Variasi SC 10 cm dan S@m5dengan

campuranl:3danl:4
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Dari tabel 4.11 terlihat bahwa lendutan rata-pEtael komposit akibat beban
untuk variasishear connector dan campuran agregat yaibear connector 10 cm
dengan variasi yang sama dibandsmgar conenector 15 cm mempunyai lendutan
yang kecil dan antara perbandingan campuran agdsgeatanshear connector yang
sama, lendutan dengan campuran 1 : 3 mempunyaiteemd/ang kecil dibanding
campuran agregat 1 : 4. Ini menunjukan bahwa viadasar connector dengan
campuran agregat memiliki pengaruh terhadap kusérgpanel komposit anyaman
bambu-beton tanpa pasir meskipun relatif tidak tbedbesar. Karena yang
menentukan kuat geser adalah Beban maksimum yarag ddahan oleh panel.

4.5.2 Perhitungan Teoritis Beban Retak Panel Komposit Angman Bambu-

Beton Tanpa Pasir

Sebagai pembanding dari hasil penelitian ini difgtbbesarnya beban yang
mengakibatkan timbulnya retak pertama kali (Pcrilgp@anel komposit anyaman
bambu-beton tanpa pasir.

Beban beban yang diberikan beton tanpa pasir tephpdnel dihitung dengan
persamaan (2.11) yaitu :

_ _rth
0,4287

Dimana:
T = tegangan geser maksimum (kgfrm
P = beban maksimum panel (kg)
L = panjang bentang bersih panel (cm)
h = tinggi panel (cm)
t = tebal transformasi panel (cm)

sedangkan tebal tranformasi dihitung dengan meraigunpersamaan (2-11)

t=ts+tg
n
n=E9
Es

Es = (Ws)'°x0,043,/f'c

Dimana :
m = berat sampel
n  =rasio modulus anyaman bambu dan beton {aagia
Eg = modulus elastisitas gedek/bambu (k§Jcm
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Es = modulus elastisitas beton tanpa pasi/cii)
tg = tebal gedek (0,25cm)

ts  =tebal beton tanpa pasir (2,5cm)

t = tebal transformasi panel(cm)

Ws = berat volume beton tanpa pasir (kdjcm
fc = kuat tekan beton tanpa pasir (Mpa)

V spesi = 0.25 x x o x t silinder
= 0,25 xt x 15°x 30
= 5298,75 crh= 0,005299 rh

- Variasi Campuran 1: 3

m = 7,9 kg
Ws = m/V = 7,9/ 0.005299 = 1490,85 kg7 m
Es = (Ws)™*x0,043,/f ¢
= (1490,85)" x 0.043,/87,47345
= 35303.95Mpa
= 353039.5 kg/ch
n=E9 =870252,5889 / 353039.5= 1,048
t=ts+ 2-% = 2.5+ 2.(0,25/1,048) = 2,738cm

- Variasi Campuran Gradasi 1: 4

m = 8Kkg
Ws = m/V = 8/0.005299 = 1509,79 kg? m

Es = (Ws)'®x0,043,/f'c
= (1509,79)° x 0.043,/66,31245

= 31326,12 Mpa

=313261,2 kg/ch
_ Eg

> Es
=370252,5889 / 313261,2 = 1,182

t:ts+2.tﬁ
n

n

=25+ 2.(0,25/1,182) = 2,711 cm
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Beban yang mengakibatkan retak pertama beton tpaga panel komposit

anyaman bambu-beton tanpa pasir.

Tabel 4.12Hasil Perhitungan Kuat Geser Teoritis Hitung Patwhposit

T t.h

"~ 0,4287

Kuat
o Geser
WEITEEL T rata-rata Pcr
(kg/cm2) (kg)
1.3 0.262 83,666
1: 4 0.199 62,92

Tabel 4.13 Perbandingan Beban Retak Hasil Pengujian Panel Kisinpnyaman

Bambu-Beton Tanpa Pasir dengan Hasil PerhitungarelR@omposit

Anyaman Bambu-Beton Tanpa Pasir

Jenis | Dimensi | Berat Pcr Pcrrargta- Per Perbandingan
VARIASE | panel (cm) Panel Hasil Uji Hasil Uji H|-i|taL1|Sn"g Selisih
(kg) (kg) (kg) (kg) (%)
1 |80x50x3 | 17 57.5
2 |80xs0x3 | 15.3 80.5
1:3 3 | 80xs0x3| 15 57.5 66.7 83.666 16.966
e 4 |80x50x3 | 14.7 69
) 5 [80x50x3 | 18 69
3 1 | 80x50x3 | 14 57.5
2 2 | 8oxs0x3 | 14.2 57.5
1:4 3 | 8ox50x3 | 13.2 80.5 66.7 62.92 3.78
4 | 80x50x3 | 13.2 69
5 | 80x50x3 | 14.2 69
1 | 80x50x3 | 14.8 126.5
2 | 80x50x3 | 13.8 103.5
1:3 3 | 80xs0x3 | 21 103.5 103.8 83.666 20.134
c 4 | 80x50x3 | 15.9 80.5
2 5 | 80x50x3 | 16 105
5 1 | 80x50x3 | 16.7 92
2 2 | 80oxs0x3 | 145 92
1: 4 3 |soxs0x3| 14 126.5 94.3 62.92 31.38
4 | 80x50x3 | 15.8 92
5 | 80x50x3 | 16 69
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4.5.3 Perhitungan Teoritis Kuat Geser terhadashear Connector

Untuk menghitung pengarushear connector digunakan rumus:

Q=Asr,+AnT,

Pengujianshear connector tidak dilakukan, sehingga tegangan tahkar connector

diambil dari tegangn tarik putus baut 3700 kgfem

- variasshear connector 10 cm, campuran agregat 1 : 3

Q=Asr +AnT,

=(3.50) 0,262 + ( ¥.(0,1¥.3.28 ) 3700

= 2479,08 kg

- variasehear connector 15 cm, campuran agregat 1 : 3
Q=Asr + AnT,

=(3.50) 0,262 + ( ¥4.(0,1¥.3.24 ) 3700
=2130,54 kg
Tabel 4.14 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Kuat Geser pada |[P&wenposit

Anyaman Bambu-Beton Tanpa Pasir Berdasarkan Va@sipuran

Jenis Dimensi Berat P t h Teg.geser
VARIASI Panel (cm) Panel Hasil Uji | (cm) [ (cm) [ (kg/cm2)
(kg) (kg)

1 80x50x3 17 34.5 3 50 0.099

2 80x50x3 | 15.3 46 3 50 0.131

1:03 3 80x50x3 15 345 3 50 0.099

c 4 80x50x3 | 14.7 23 3 50 0.066
R 5 80x50x3 18 34.5 3 50 0.099
8 1 80x50x3 14 345 3 50 0.099
n 2 80x50x3 | 14.2 34.5 3 50 0.099
1:04 3 80x50x3 | 13.2 34.5 3 50 0.099

4 80x50x3 | 13.2 34.5 3 50 0.099

5 80x50x3 | 14.2 34.5 3 50 0.099

1 80x50x3 | 14.8 34.5 3 50 0.099

2 80x50x3 [ 13.8 57.5 3 50 0.164

1:03 3 80x50x3 21 57.5 3 50 0.164

£ 4 80x50x3 | 15.9 46 3 50 0.131
" 9 80x50x3 | 16 46 3 50 0.131
e 1 80x50x3 | 16.7 34.5 3 50 0.099
n 2 80x50x3 | 14.5 46 3 50 0.131
1:.04 3 80x50x3 14 69 3 50 0.197

4 80x50x3 | 15.8 46 3 50 0.131

5 80x50x3 16 23 3 50 0.066
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4.6 Pengujian Hipotesis

Hipotesis statistik dilakukan agar dapat membugukesan, yaitu keputusan
menolak atau tidak menolak hipotesis yang sedaunjg Hieputusan yang diambil bisa
signifikan atau tidak, sehingga menyebabkan timjalnesiko dalam pembuatan
kesimpulan. Besar kecilnya resiko dinyatakan daidei probabilitas.
4.6.1 Uji keselarasan kai-kuadrat X ( chi-square goodness-of-fit test )
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukamuk mengetahui apakah ada
keseragaman antara frekuensi-frekuensi teramati fosuensi-frekuensi harapan
untuk setiap katagori. Pengujian hipotesis denganggunakan uji keselarasan kai-
kuadrat X ( chi-square goodness-of-fit test ).
4.6.1.1 Pengujian Hipotesis untuk Mengetahui Kesagaman Setiap Katagori
Tabel 4.15Hasil Pembebanan Panel (kg)

Panel | Variasi shear connector dan agregat-semen
SC 10cm SC 15cm
1:3 1:4 1:3 1:4
1 34.5 34.5 34.5 34.5
2 46 34.5 57.5 46
3 34.5 34.5 57.5 69
4 23 34.5 46 46
5 34.5 34.5 46 23

Dari data pada tabel 4.15 dengan uji keselarasakulgarat X didapat hasil

tidak ada keseragaman,

sehingga perlu ada data yhhidangkan untuk

menseragamkan. Diperoleh data :

Tabel 4.16Hasil Pembebanan Panel (kg)

Panel | Variasi shear connector dan agregat-semen
SC 10cm SC 15¢cm
1:3 1:4 1:3 1:4
1 34.5 34.5 34.5 34.5
2 46 34.5 57.5 46
3 34.5 34.5 57.5 46
4 23 34.5 46
5 34.5 34.5 46

Tabel 4.17Pola Pemilihan Pembebanan Terhadap Agregat 1C 30m

Panel | Frekuensi harapan Frekuensi teramati
1 34.5 34.5
2 34.5 46
3 345 34.5
4 34.5 23
5 34.5 34.5
Jumlah 172.5 172.5
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yoo (345-345)"  (46-345)°  (345-345)°  (23-345)°  (345-345)°
345 345 345 345 345

=7,667
Dari tabel X dengan= 0.05, didapatkan nilai 3%abel sebesar 8,547. Nilaf Kitung

< X?tabel maka diamil keputusan terima H

Tabel 4.18 Pola Pemilihan Pembebanan Terhadap Agregat 1C 40Sm

Panel | Frekuensi harapan | Frekuensi teramati
1 34.5 34.5
2 34.5 34.5
3 34.5 34.5
4 34.5 34.5
5 34.5 345
Jumlah 172.5 172.5

- 2 — 2 \ 2 ) 2 _ 2
w2 345-345)° (345-345)° (345-345)" (345-345)" (345-345)

=0

Dari tabel X dengan= 0.05, didapatkan nilai %abel sebesar 8,547. Nilaf Kitung

34.5

34.5

34.5

< X?*tabel maka diamil keputusan terimg. H

Tabel 4.19Pola Pemilihan Pembebanan Terhadap Agregat 1C 358m

Panel | Frekuensi harapan | Frekuensiteramati
1 48.30 34.5
2 48.30 57.5
3 48.30 57.5
4 48.30 46
5 48.30 46
Jumlah 241.5 241.5

w2 (345-483)° (345-483)° (675-483)° (46-483° (46-483)°
48.30 48.30 48.30 48.30 48.30

=7,67
Dari tabel X dengan= 0.05, didapatkan nilai 3abel sebesar 8,547. Nilaf Kitung

< X%tabel maka diamil keputusan terima H
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Tabel 4.20Pola Pemilihan Pembebanan Terhadap Agregat 1C 45%m

Panel | Frekuensi harapan Frekuensi teramati
1 42.167 34.5
2 42.167 46
3 42.167 46
Jumlah 126.5 126.5

yoo B45-42167)°  (46-42167)°  (46-42167)°
42.167 42.167 42.167
=2,09

Dari tabel X dengan= 0.05, didapatkan nilai %abel sebesar 8,547. Nilaf Kitung

< X%tabel maka diamil keputusan terima H

Tabel 4.21Hasil Lendutan Panel (cm)

Panel | Variasi shear connector dan agregat-semen
SC 10cm SC 15cm
1:3 1:4 1:3 1:4
1 3.75 2.2 2.25 1.6
2 4.65 4.25 2.9 2.15
3 2.75 2.05 3.8 3.75
4 2.15 1.6 2.05 21
5 34 2.65 2.65 1.7

Dari data pada Tabel 4.21 dengan uji keselaraaakuadrat X didapat hasil

tidak ada keseragaman,

sehingga perlu ada data yhhidangkan untuk

menseragamkan. Diperoleh data :

Tabel 4.22Hasil Lendutan Panel (cm)

Panel | Variasi shear connector dan agregat-semen
SC 10cm SC 15¢cm
1:3 1:4 1:3 1:4
1 3.75 2.2 2.25 1.6
2 4.65 4.25 2.9 2.15
3 2.75 2.05 3.8 2.1
4 2.15 1.6 2.05
5 3.4 2.65 2.65
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Tabel 4.23Pola Pemilihan Lendutan Terhadap Agregat 1 : 31&Cm

Panel | Frekuensi harapan Frekuensi teramati
1 3.34 3.75
2 3.34 4.65
3 3.34 2.75
4 3.34 2.15
5 3.34 3.4
Jumlah 16.7 16.7
L (0, -E)?
X2=NS"\0 =i
2 €
X2= (875- 3.34)2 r (465- 3.34)2 + (275- 334)2 + (215- 3.34)2 + B4- 3.34)2
3.34 3.34 3.34 3.34 3.34
=1,093

Dari tabel X dengan= 0.05, didapatkan nilai %abel sebesar 8,547. Nilaf Kitung

< X*tabel maka diamil keputusan terima. H

Tabel 4.24Pola Pemilihan Lendutan Terhadap Agregat 1 : 41&€m

Panel | Frekuensi harapan | Frekuensiteramati
1 2.55 2.2
2 2.55 4.25
3 2.55 2.05
4 2.55 1.6
5 2.55 2.65

Jumlah 12.75 12.75

X2= (22- 255)2 + (425- 255)2 ! (205- 255)2 + 16- 255)2 + (265- 255)2
2.55 2.55 2.55 2.55 2.55
= 1,637

Dari tabel X dengan= 0.05, didapatkan nilai %abel sebesar 8,547. Nilaf Kitung

< X%tabel maka diamil keputusan terima H

Tabel 4.25Pola Pemilihan Lendutan Terhadap Agregat 1 : 315€Cm

Panel | Frekuensi harapan | Frekuensiteramati
1 2.73 2.25
2 2.73 2.9
3 2.73 3.8
4 2.73 2.05
5 2.73 2.65
Jumlah 13.65 13.65

yoo (225-273°  (29-273°  (38-273°  (205-273° (265~ 273’

2.73

2.3

2.73




= 0,686
Dari tabel X dengan= 0.05, didapatkan nilai %abel sebesar 8,547. Nilaf Kitung

< X?tabel maka diamil keputusan terima H
Tabel 4.26Pola Pemilihan Lendutan Terhadap Agregat 1 : 415€Cm

Panel | Frekuensi harapan | Frekuensi teramati
1 1.95 1.6
2 1.95 2.15
3 1.95 21

Jumlah 5.85 5.85

w2 16- 195°  (215-195°  (21-195°
1.95 1.95 1.95
= 0,095

Dari tabel X dengan: = 0.05, didapatkan nilai 3abel sebesar 8,547. Nilaf Kitung

< X?tabel maka diamil keputusan terima H

4.6.2 Uji RAL ( Rancangan Acak Lengkap)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukariuk mengetahui apakah
ada pengaruh dari variabel bebas ( jai@ar connector dan perbandingan campuran
agregat-semen) terhadap variabel tak bebas (dasar, lendutan, beban batas dan
beban retak ) pada pengujian panel lapis bambuiltietgpa pasir. Pengujian hipotesis
dengan menggunakan analisis varian dua arah dengtie RAL.
4.6.2.1 Pengujian Hipotesis untuk Mengetahui Pengah Variabel shear

connector dan Variabel Agregat-Semen terhadap Kuat Geser Pai
komposit Anyaman Bambu-Beton Tanpa Pasir
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukatuk mengetahui apakah ada
pengaruh variabeshear connector dan agregat-semen terhadap kuat geser panel
komposit anyaman bambu-beton tanpa pasir.
Tabel 4.27Nilai kuat geser terhadap variabel bebas ( varid®ar connector dan

variabel agregat-semen)

SC Agregat Ulangan Total
(cm) (kg) 1 2 3 4 5

scl agl 0.099 0.131 0.099 0.066 0.099 0.494

ag2 0.099 0.099 0.099 0.099 0.099 0.495

sc2 agl 0.099 0.164 0.164 0.131 0.131 0.689

ag2 0.099 0.131 0.131 0.361

2.039
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Keterangan:
SC = jaralshear connector 2 jenis : scl (10 cm) dan sc2 (15 cm)

Agregat = perbandingan semen - agregat : agl (aigte8) dan ag2 (agregat 1:4)

Perhitungan :

FK = ( zsclzsczYsclscz)Z/n
= (2.039%)/18
=0.231

JKTotal = (zschSCZYSClSCZZ) - FK
=0.099°+0.131% + ... + 0.131> - 0.231

=0.011

JKPerlakuan = zsclzch(ZYsclsczz)/n'FK
= ((0.494% + 0.495%)/5 +(0.689°+ 0361%)/4)-0.231

0.005
JK Galat = JIK torar- IK periakuan
= 0.006
Tabel 4.28Tabel 2-arah SC-AG
SC Ag Total
agl ag2
scl 0.494 0.495 0.989
sc2 0.689 0.361 1.05
Total 1.183 0.856 2.039

JKsc = Ze (ZagYscag) INAGI — FK
= ((0.989%)/10 + (1.05%)/8) — 0.231
= 0.004651211

JKAG = Zag(ZscYseag) /n.SCi — FK
= ((1.183%)/10+(0.8567)/9)— 0.231

=0.000567511
Tabel 4.29Analisis ragam untuk percobaan kuat geser

SK db JK KT fhit
perlakuan 2 0.005223 | 0.002612
sc 1 0.004651 | 0.004651 | 12.08967
ag 1 0.000568 | 0.000568 | 1.475105
galat 15 0.005771 | 0.000385
total 17 0.011

Dari tabel F dengan= 0.05, didapatkan nilai F tabgils) sebesar 4.54 untuk faktor

SC dan AG. Nilai fhit sa@.08967) > F tabel maka diambil keputusan tolak HO, hal ini
menunjukkan bahwahear connector mempengaruhi kuat geser. Tetapi nilai fhit sc

bernilai negatif, karena makin kecil jarahear connector ternyata makin kecil beban
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yang ditahan. Jarakhear connector juga berpengaruh terhadap kerapatan agregat
pada panel, sehingga mempengaruhi kuat geser panel.
4.6.2.2 Pengujian Hipotesis untuk Mengetahui Pengah Variabel shear
connector dan Variabel Agregat-Semen terhadap Lendutan Panel
komposit Anyaman Bambu-Beton Tanpa Pasir
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukatuk mengetahui apakah ada
pengaruh variabebhear connector dan agregat-semen terhadap lendutan panel
komposit anyaman bambu-beton tanpa pasir.
Tabel 4.30 Nilai lendutan terhadap variabel bebas ( variadhelr connector dan

variabel agregat-semen)

SC Agregat Ulangan Total
(cm) (kg) 1 2 3 4 5
scl agl 3.75 4.65 2.75 2.15 3.4 16.7
ag2 2.2 4.25 2.05 1.6 2.65 12.75
sc2 agl 2.25 2.9 3.8 2.05 2.65 13.65
ag2 1.6 2.15 2.1 5.85
49
Perhitungan :
FK = 133.1168
JK Total = 13.73069
JKPerlakuan = 3.845694
JK Galat = 9.885
Tabel 4.31Tabel 2-arah SC-AG
SC Al Total
agl ag2
scl 16.7 12.65 29.35
sc2 13.65 5.85 19.5
Total 30.35 18.5 49
JKsc = 0.556694
JKag = 1.776694
Tabel 4.32Analisis ragam untuk percobaan lendutan
SK db JK KT fhit
perlakuan 2 3.845694 | 1.922847
sc 1 0.556694 | 0.556694 | 0.732666
ag 1 1.776694 | 1.776694 | 2.338309
galat 15 11.39731 | 0.75982
total 17 13.73069

Dari tabel F dengan= 0.05, didapatkan nilai Ftakgis)sebesar 4.54 untuk faktor SC

dan AG. Nilai fhit sc(0.732666) dan fhitc(2.338309) < Ftabel, maka diambil
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keputusan terima HO, hal ini menunjukkan bahwaakashear connector dan
campuran agregat tidak mempengaruhi lendutan
4.6.2.3 Pengujian Hipotesis untuk Mengetahui Pengah Variabel shear
connector dan Variabel Agregat-Semen terhadap Beban Batas Ral
komposit Anyaman Bambu-Beton Tanpa Pasir
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukatuk mengetahui apakah ada
pengaruh variabethear connector dan agregat-semen terhadap beban batas panel
komposit anyaman bambu-beton tanpa pasir.
Tabel 4.33Nilai beban batas terhadap variabel bebas ( varghlear connector dan

variabel agregat-semen)

SC Agregat Ulangan Total
(cm) (kq) 1 2 3 4 5
scl agl 57.5 80.5 57.5 69 69 333.5
ag2 57.5 57.5 80.5 69 69 333.5
sc2 agl 126.5 103.5 103.5 80.5 115 529
ag2 92 92 92 276
1472
Perhitungan :
FK = 120376.9
JK Total = 7376.611
JKPerlakuan = 5472.211
JK Galat = 1904.4
Tabel 4.34Tabel 2-arah SC-AG
SC Agr Total
agl ag2
scl 333.5 333.5 667
sc2 529 276 805
Total 862.5 609.5 1472.0
JK sc 5115.136
JK agr 450.0174
Tabel 4.35Analisis ragam untuk percobaan beban batas
SK db JK KT fhit
perlakuan 2 5472.211 | 2736.106
sc 1 5115.136 | 5115.136 | 42.35652
agr 1 450.0174 | 450.0174 | 3.726425
galat 15 1811.458 | 120.7638
total 17 7376.611

Dari tabel F dengan= 0.05, didapatkan nilai Ftabgils) sebesar 4.54 untuk faktor

SC dan AG. Nilai fhit sc(42.35652) > ftabel, makandbil keputusan tolak HO, hal ini
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menunjukkan bahwashear connector mempengaruhi beban. Tetapi nilai fhit sc
bernilai negatif, karena makin kecil jardhear connector ternyata makin kecil beban
yang ditahan. Jarakhear connector juga berpengaruh terhadap kerapatan agregat
pada panel, sehingga mempengaruhi beban bataslgpagditahan pada panel.
4.6.2.4 Pengujian Hipotesis untuk Mengetahui Pengah Variabel shear
connector dan Variabel Agregat-Semen terhadap Beban Retak Pl
komposit Anyaman Bambu-Beton Tanpa Pasir
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukatuki mengetahui apakah ada
pengaruh variabethear connector dan agregat-semen terhadap beban retak panel
komposit anyaman bambu-beton tanpa pasir.
Tabel 4.36Nilai beban retak terhadap variabel bebas ( varigier connector dan

variabel agregat-semen)

SC Agregat Ulangan Total
(cm) (kg) 1 2 3 4 5
scl agl 345 46 345 23 345 172.5
ag2 345 345 345 345 345 172.5
sc2 agl 345 57.5 57.5 46 46 241.5
ag2 345 46 46 126.5
713
Perhitungan :
FK = 28242.72
JK Total = 1381.278
JKPerlakuan = 658.3111
JK Galat = 722.9667
Tabel 4.37Tabel 2-arah SC-AG
SC Agr Total
agl ag2
scl 172.5 172.5 345
sc2 241.5 126.5 368
Total 414 299 713
JKsc = 587.7778
JKag = 72.00278
Tabel 4.38Analisis ragam untuk percobaan beban retak
SK db JK KT fhit
perlakuan 2 658.3111 | 329.1556
sC 1 587.7778 | 587.7778 | 12.21996
ag 1 72.00278 | 72.00278 | 1.496945
galat 15 721.4972 | 48.09981
total 17 1381.278
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Dari tabel F dengan= 0.05, didapatkan nilai Ftalkgls)sebesar 4.54 untuk faktor SC

dan AG. Nilai fhit sc {2.21996) > ftabel, maka diambil keputusan tolak HO, hal in
menunjukkan bahwshear connector mempengaruhi beban retak. Tetapi nilai fhit sc
bernilai negatif, karena makin kecil jardhear connector ternyata makin kecil beban
yang ditahan. Jarakhear connector juga berpengaruh terhadap kerapatan agregat

pada panel, sehingga mempengaruhi beban retakiggadi pada panel.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian variagiear connector dan variasi agregat-
semen diuraikan pada bab sebelumnya dapat diagdiihpulan sebagai berikut :
1. Dari perhitungan analisis varian kuat geser didapanilai F tabel 15y sebesar
4.54 untuk faktor SC dan AG dengar 0,05. Nilai fhit sc{2.08967) > F tabel

maka diambil keputusan tolak HO, hal ini menunjukkbahwa shear
connector mempengaruhi kuat geser. Tetapi nilai fhit sc l&rmegatif,
karena makin kecil jarakhear connector ternyata makin kecil beban yang
ditahan. Jaralshear connector juga berpengaruh terhadap kerapatan agregat
pada panel, sehingga mempengaruhi kuat geser panel.

2. Dari perhitungan analisis varian lendutan didlkegoa nilai Ftabel 15y sebesar
4.54 untuk faktor SC dan AG dengar 0,05. Nilai fhit sc(0.732666) dan fhit

AG(2.338309) < Ftabel, maka diambil keputusan terim@ hal ini
menunjukkan bahwa jarakhear connector dan campuran agregat tidak
mempengaruhi lendutan.

3. Dari perhitungan analisis varian beban bataspditkan nilai Ftabglis)
sebesar 4.54 untuk faktor SC dan AG dengarD,05. Nilai fhit sc(42.35652)

> ftabel, maka diambil keputusan tolak HO, halmménunjukkan bahwshear
connector mempengaruhi beban. Tetapi nilai fhit sc bernilagatif, karena
makin kecil jarakshear connector ternyata makin kecil beban yang ditahan.
Jarak shear connector juga berpengaruh terhadap kerapatan agregat pada
panel, sehingga mempengaruhi beban batas yangditgian pada panel.

4. Dari perhitungan analisis varian beban retakapiadkan nilai Ftabglis)
sebesar 4.54 untuk faktor SC dan AG 0,05. Nilai fhit sc 12.21996) >

ftabel, maka diambil keputusan tolak HO, hal inirmejukkan bahwahear
connector mempengaruhi beban retak. Tetapi nilai fhit scniteir negatif,
karena makin kecil jarakhear connector ternyata makin kecil beban yang
ditahan. Jaralshear connector juga berpengaruh terhadap kerapatan agregat

pada panel, sehingga mempengaruhi beban retakiggadi pada panel.
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5.2. Saran

Sebelum melakukan penelitian yang perlu diperhatiperencanaan awal

(preliminary design), karena hal ini sangat penting dalam menentukamkaran dan

keakuratan pelaksanaan sebuah penelitian.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penentuanasaterhadap variabel bebas (

shear connector dan agregat-semen) agar memperoleh hasil yany ledik pada

penelitian selanjutnya adalah :

1. Dalam penentuan variashear connector, ternyata berpengaruh terhadap
kerapatan agregat pada panel. Hal itu terjadi learaakin kecil jarakshear
connector makin banyak jumlahshear connector sehingga mengurangi
kerapatan agregat pada panel anyaman bambu-betpa f@asir. Dalam
penelitian selanjutnya penambahan varshsar connector dan memperbesar
jarak shear connector yaitu shear connector 10 cm, 25 cm dan 50 cm,
diharapakan diketahui apakah variabiear connector berpengaruh nyata
terhadap kerapatan agregat.

2. Sebaiknya penilti melakukan uji benda dengan par&n tanpa pasir-lapis
bambu dan beton tanpa pasir-tanpa lapis bambuk umangetahui seberapa
besar pengaruh dari lapis bambu terhadap kuat,gleselutan, beban batas
dan beban retak. Karena pada kasus ini panel bamghusebagai balok tinggi

bukan balok biasa.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaareiitian agar memperoleh hasil

yang lebih baik pada penelitian selanjutnya adalah

1

Jumlah benda uji harus dibuat lebih banyak, akeakuratan data bisa
didapatkan.

Pemasangamshear connector harus sesuai dengan spesifikasi jarak yang telah
ditentukan dan sebaiknya pemasangan dimulai dagiabaengah bentang, agar
jarakshear connector antara kiri dan kanan sama.

Pengecoran panel dengan variasi yang sama sebaidliigkukan secara
bersamaan, agar didapatkan benda uji yang seragéam datu variasi. Dalam
satu variasi, penuangan agregat diusahakan bersaanga benda uji yang satu
dengan yang lain.

Bekisting yang digunakan sebaiknya seragam danasefngan ukuran yang
telah ditentukan, agar benda uji seragam dan ftidakgalami penggelembungan

pada panel.
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5 Sebelum pengujian benda uji, diharapkan penelithgeeahui komponen —
komponen pendukung alat tersebut, mengetahuieisgliut bekerja dengan baik
dan mengetahui tata cara alat tersebut bekerja.

Dari saran-saran tersebut, diharapkan penelitiabisa disempurnakan untuk

mendapatkan hasil yang maksimal.
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LAMPIRAN 1

Data Hasil Pengujian Panel lapis Gedek Varghsar Connector 10 cm dan Agregat

Campuran1: 3

| ] ] [\ V
Berat: 17 kg Berat: 15.3 kg Berat: 15 kg Berat: 14.7kg Berat: 18 kg
Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm
= A P A P A P A P A
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0.5 4 0.5 25 0.5 7 0.5 20 0.5 15
1 24 1 40 1 23 1 43 1 33
15 75 1.5 69 1.5 55 1.5 61 1.5 68
2 143 2 93 2 80 2 80 2 74
25 210 2.5 120 2.5 153 2.5 124 2.5 95
3 3 180 3 3 170 3 110
3.5 3.5 245 3.5 3.5 3.5
4 4 4 4 4
4.5 4.5 4.5 4.5 45
5 5 5 5 5
5.5 5.5 5.5 5.5 5.5
6 6 6 6 6
6.5 6.5 6.5 6.5 6.5
7 7 7 7 7
7.5 7.5 7.5 7.5 7.5
8 8 8 8 8
8.5 8.5 8.5 8.5 8.5
9 9 9 9 9
9.5 9.5 9.5 9.5 9.5
10 10 10 10 10
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LAMPIRAN 2

Data Hasil Pengujian Panel lapis Gedek Varghsar Connector 10 cm dan Agregat

Campuran1:4

| Il Il \Y V
Berat: 14 kg Berat: 14.2 kg Berat: 13.2 kg Berat: 13.2 kg Berat: 14.2 kg
Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm

P A P A P A P A P A
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0.5 10 0.5 22 0.5 14 0.5 5 0.5 12
1 28 1 41 1 28 1 12 1 30
15 44 1.5 85 1.5 41 1.5 32 1.5 53
2 74 2 120 2 80 2 53 2 107
2.5 174 2.5 186 2.5 140 2.5 105 2.5 140
3 3 3 161 3 168 3 175
3.5 3.5 3.5 210 3.5 3.5

4 4 4 4 4
4.5 4.5 4.5 4.5 4.5

5 5 5 5 5
5.5 5.5 5.5 5.5 515

6 6 6 6 6

6.5 6.5 6.5 6.5 6.5

7 7 7 7 7

7.5 7.5 7.5 7.5 7.5

8 8 8 8 8

8.5 8.5 8.5 8.5 8.5

9 9 9 9 9

9.5 9.5 9.5 9.5 9.5

10 10 10 10 10
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LAMPIRAN 3

Data Hasil Pengujian Panel lapis Gedek Varghear Connector 15 cm dan Agregat

Campuran1: 3

| Il Il \Y% \%
Berat: 14.8 kg Berat: 13.8 kg Berat: 21 kg Berat: 15.9kg Berat: 16 kg
Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm
P A P A P A P A P A
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0.5 8 0.5 4 0.5 8 0.5 8 0.5 13
1 20 1 18 1 21 1 18 1 20
15 45 1.5 21 1.5 38 1.5 25 1.5 31
2 96 2 27 2 47 2 41 2 53
2.5 98 2.5 58 2.5 76 2.5 85 2.5 62
3 113 3 65 3 121 3 129 3 73
3.5 140 3.5 120 3.5 154 3.5 142 3.5 120
4 198 4 168 4 192 4 4 154
4.5 219 4.5 190 4.5 238 4.5 4.5 175
5 227 5 5 5 5 193
5.5 236 55 5.5 55 55
6 6 6 6 6
6.5 6.5 6.5 6.5 6.5
7 7 7 7 7
7.5 7.5 7.5 7.5 7.5
8 8 8 8 8
8.5 8.5 8.5 8.5 8.5
9 9 9 9 9
9.5 9.5 9.5 9.5 9.5
10 10 10 10 10
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LAMPIRAN 4

Data Hasil Pengujian Panel lapis Gedek Varghear Connector 15 cm dan Agregat

Campuran1:4

| Il Il \Y V
Berat: 16.7 kg Berat: 14.5 kg Berat: 14 kg Berat: 15.8 kg Berat: 16 kg
Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm

P A P A P A P A P A
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0.5 12 0.5 5 0.5 18 0.5 11 0.5 12
1 17 1 17 1 26 1 21 1 34
15 32 1.5 28 1.5 36 1.5 28 1.5 41
2 49 2 43 2 48 2 42 2 80
2.5 84 2.5 85 2.5 55 2.5 61 2.5 114
3 112 3 131 3 75 3 93 3 167
3.5 150 3.5 148 3.5 112 3.5 127 3.5

4 210 4 220 4 120 4 185 4
4.5 4.5 4.5 143 4.5 4.5

5 5 5 187 5 5
5.5 55 5.5 231 55 55

6 6 6 6 6

6.5 6.5 6.5 6.5 6.5

7 7 7 7 7

7.5 7.5 7.5 7.5 7.5

8 8 8 8 8

8.5 8.5 8.5 8.5 8.5

9 9 9 9 9

9.5 9.5 9.5 9.5 9.5

10 10 10 10 10
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LAMPIRAN 5

Data Hasil Pengujian Panel lapis Gedek Varghsar Connector 10 cm dan Agregat
Campuran 1 : 3 setelah dikalikan 23 kg untuk bedzan0,05 mm untuk defleksi

1A A 1A IVA VA
Berat: 17 kg Berat:15.3 kg Berat:15kg Berat: 15.8kg Berat:18kg
Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm
P A P A P A =) A =) A
0 0 0 0 0 0 0 0 0
11.5 0.2 11.5 1.25 11.5 0.35 11.5 1 11.5 0.75
23 1.2 23 2 23 1.15 23 2.15 23 1.65
34.5 3.75 34.5 3.45 34:5 2.75 34.5 3.05 34.5 3.4
46 7.15 46 4.65 46 4 46 4 46 3.7
57.5 10.5 57.5 6 57.5 7.65 57.5 6.2 57.5 4.75
69 9 69 8.5 69 5.5
80.5 12.25
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LAMPIRAN 6

Data Hasil Pengujian Panel lapis Gedek Varghsar Connector 10 cm dan Agregat
Campuran 1 : 4 setelah dikalikan 23 kg untuk bedzan0,05 mm untuk defleksi

1A 1A 1A IVA VA
Berat: 14 kg Berat: 14.2 kg Berat: 14 kg Berat: 14 kg Berat: 14 kg
Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm
P A P A P A P A P A
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
115 0.5 11.5 1.1 115 0.7 115 0.25 115 0.6
23 1.4 23 2.05 23 1.4 23 0.6 23 15
34.5 2.2 34.5 4.25 34.5 2.05 34.5 1.6 34.5 2.65
46 3.7 46 6 46 4 46 2.65 46 5.35
57.5 8.7 57.5 9.3 57.5 7 57.5 5.25 57.5 7
69 8.05 69 8.4 69 8.75
80.5 10.5
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LAMPIRAN 7

Data Hasil Pengujian Panel lapis Gedek Varghear Connector 15 cm dan Agregat
Campuran 1 : 3 setelah dikalikan 23 kg untuk bedzan0,05 mm untuk defleksi

1A 1A 1A IVA VA
Berat: 14,8 kg Berat: 13.8 kg Berat: 21 kg Berat:15.9 kg Berat:16kg
Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm
P A P A P A P A P A
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11.5 0.4 115 0.2 115 0.4 115 0.4 115 0.65
23 1 23 0.9 23 1.05 23 0.9 23 1
34.5 2.25 34.5 1.05 34.5 1.9 34.5 1.25 34.5 1.55
46 4.8 46 1.35 46 2.35 46 2.05 46 2.65
57.5 4.9 57.5 2.9 57.5 3.8 57.5 4.25 57.5 3.1
69 5.65 69 3.25 69 6.05 69 6.45 69 3.65
80.5 7 80.5 6 80.5 7.7 80.5 7.1 80.5 6
92 9.9 92 8.4 92 9.6 92 7.7
103.5 10.95 103.5 9.5 103.5 11.9 103.5 8.75
115 11.35 115 9.5
126.5 11.8
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LAMPIRAN 8

Data Hasil Pengujian Panel lapis Gedek Varghear Connector 15 cm dan Agregat
Campuran 1 : 4 setelah dikalikan 23 kg untuk bedzan0,05 mm untuk defleksi

1A 1A 1A IVA VA
Berat: 16.7 kg Berat: 14.5 kg Berat: 14kg Berat: 15.8kg Berat: 16kg
Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm Tebal:3 cm
P A P A P A P A P A
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11.5 0.6 11.5 0.25 115 0.9 115 0.55 115 0.6
23 0.85 23 0.85 23 1.3 23 1.05 23 1.7
34.5 1.6 34.5 1.4 34.5 1.8 34.5 1.4 34.5 2.05
46 2.45 46 2.15 46 2.4 46 2.1 46 4
57.5 4.2 57.5 4.25 57.5 2.75 57.5 3.05 57.5 5.7
69 5.6 69 6.55 69 3.75 69 4,65 69 8.35
80.5 7.5 80.5 7.4 80.5 5.6 80.5 6.35
92 10.5 92 11 92 6 92 9.25
103.5 7.15
115 9.35

126.5 12.05
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LAMPIRAN 9

Pengujian kuat tekan beton tanpa pasir

_‘e‘ P oo

LAMPIRAN 10

Prosepenimbangan bahan
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LAMPIRAN 11
Bekisting pada panel

LAMPIRAN 12

Panel anyaman bambu-beton tanpa

T a

pasir
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LAMPIRAN 13

Pengujian anyaman bambu-beton tanpa pasir
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